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ABSTRAK  

 
Muhammad Yudha Prawira, (2023):  Karakter Pendidik dalam Buku Al-

Mudarris Wal Maharrat At-Taujih 

Karya Muhammad Abdullah Ad-

Duweisy  

                                                                                                                           

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji karakter pendidik dalam buku Al-

Mudarris Wal Maharrat At-Taujih karya Muhammad Abdullah Ad-Duweisy. 

Jenis Penelitian Ini Ialah Library Research, Teknik Pengumpulan data 

menggunakan teknik dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 

teknis analisis isi (content analysis). Teknik analisis isi dilakukan dengan cara 

mengklarifikasikan, menganalisis, dan mendeskripsikan hasil analisis. Hasil 

Penelitian menyimpulkan bahwasannya karakter pendidik dibagi menjadi 2, yaitu 

karakter yang bersifat positif dan Karakter yang bersifat negatif. Karakter yang 

bersifat Positif merupakan karakter yang harus dipegang dan dimiliki oleh seorang 

pendidik ketika melakukan proses belajar mengajar, Karakter Bersifat positif ini 

ada 10 jenis karakter,yaitu : 1.)Ikhlas Hanya Kepada Allah, 2.)Takwa dan Ibadah, 

3.)Mendorong dan memacu murid untuk giat mencari ilmu, 4.)Berpenampilan 

baik, 5.)Berbicara dengan baik,  6.)Berkepribadian matang dan Terkontrol, 

7.)Keteladanan yang baik, 8.)Memenuhi Janji, 9.)Berperan Memperbaiki Sistem 

Pengajaran, 10.)Bermuamalah secara Baik Kepada Murid. Sedangkan Karakter 

yang bersifat negatif merupakan karakter yang harus dihindari dan dijauhi oleh 

seorang pendidik ketika melakukan proses belajar mengajar, Karakter yang 

bersifat negatif ini ada 12 jenis karakter, yaitu : 1.)Menyombongkan Diri Dengan 

Tidak menerima kebenaran, 2.)Hasad (dengki) Kepada Murid, 3.)Fatwa Tanpa 

Ilmu, 4.)Banyak Bergurau, 5.)Memanfaatkan Anak Didik Untuk Urusan Pribadi, 

6.)Berada di tempat-tempat yang tidak Pantas, 7.)Emosional dan Mudah 

mengancam, 8.)Mengejek dan Merendahkan Murid, 9.)Menggunjing Murid, 

10.)Membuat Murid Bosan, 11.)Mengajarkan di luar batas Kemampuan Murid, 

12.)Menjelek-jelekkan guru lain dan Mata pelajarannya.  

 

Kata Kunci : Karakter Pendidik, Buku Al-Mudarris Wal Maharrat At-Taujih 
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ABSTRACT 
 

Muhammad Yudha Prawira, (2023):  The Teacher Characters in the Book                            

“Al-Mudarris Wal Maharrat At-

Taujih” the  Work of Muhammad 

Abdullah Ad-Duweisy 

 

This research aimed at investigated about the teacher characters in the book “Al-

Mudarris Wal Maharrat At-Taujih” the work of Muhammad Abdullah Ad-

Duweisy.  It was a library research.  Documentation technique was used for 

collecting the data.  Content analysis technique was used for analyzing the data; it 

was conducted by classifying, analyzing, and describing the results of the 

analysis.  The findings of this research showed that the teachers‟ characters were 

divided into 2:  positive and negative characters.  The positive characters were the 

characters that must be held and owned by a teacher when teaching and learning 

process.  There were 10 types of positive characters: 1) sincerity only to Allah, 2) 

piety and worship, 3) encouraging and spurring students to actively gain 

knowledge, 4) looking good appearance, 5) speaking well, 6) being mature and 

controlled personality, 7) becoming good example, 8) fulfilling promises, 9) 

playing a role in improving the teaching system, 10) treating students well.  

Meanwhile, negative characters were the characters that must be avoided and 

shunned by a teacher when teaching and learning process. There were 12 types of 

negative characters: 1) arrogance-- not accepting the truth, 2) hasad (envy) to 

students, 3) fatwa without knowledge, 4) lots of joking, 5) using students for 

personal affairs, 6) being in inappropriate places, 7) being emotional and easily 

threatening, 8) mocking and demeaning students, 9) backbiting students, 10) 

boring students, 11) teaching beyond the limits of student ability, 12) bad-

mouthing other teachers and their subjects.  

 

Keywords: Teacher Character, the Book of Al-Mudarris Wal Maharrat At-

Taujih 
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 ملخص
 

المدرس ومهارات التوجيه في كتاب من صفات المدرس (: 0202) ،راويرافمحمد يودا 
 شمحمد عبد الله الدويتأليف 

 
محمد عبد المدرس ومهارات التوجيو تأليف في كتاب معرفة صفات المدرس تهدف ىذه الدراسة إلى 

التوثيق.  ةت تستخدم تقنيجمع البيانا ة، وتقني. ىذا النوع من البحث ىو بحث مكتبيشالله الدوي
تقنية تحليل البيانات المستخدمة ىي تقنية تحليل المحتوى. يتم تنفيذ تقنيات تحليل المحتوى من خلال 

تنقسم إلى صفات المدرس توضيح وتحليل ووصف نتائج التحليل. وخلصت نتائج الدراسة إلى أن 
تصف بها المدرس يجب أن يفات صالإيجابية ىي الصفات الإيجابية والسلبية. صفات المدرس ، 2
.( 0أنواع وىي:  01الإيجابية لها الصفات عند القيام بعملية التعليم والتعلم، وىذه تصف بها وي

( حسن 4، حث الطالب على العلم وتحريضو عليو. ( 3عبادة، التقوى و ال.( 2، وحدهلله الإخلاص 
بالوعد، الوفاء ( 8، لقدوة الصالحةا( 7، الانضباط واتزان الشخصية( 6، المنطق( حسن 5المظهر، 

السلبية الصفات  . في حين أن حسن المعاملة للطالب.( 01، الإسهام في إصلاح نظام التعليم.( 9
الصفات المعلم ويتجنبها عند القيام بعملية التعليم والتعلم، وىذه ينأى عنها يجب أن صفات  ىي 

الفتيا بغير .( 3لب، اطالد س.( ح2، الحق الاستكبار عن قبول.( 0نوعًا وىي:  02السلبية لها 
، الوقوع في مواطن التهم.( 6الشخصية، الأمور في  ة.( استخدام الطلب5المزاح،  ة.( كثر 4، علم

.( 01.( غيبة الطلاب، 9، هر اقتواحمن الطالب .( السخرية 8، سرعة الانفعال ولغة التهديد.( 7
 ىم.ادمو  وأالآخرين انتقاد المدرسين .( 02، ما لا يدركب الالطعليم .( الت00ب، الالطإملال 

 المدرس ومهارات التوجيه كتاب صفات المدرس،  : الأساسيةالكلمات 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Pada saat  ini banyak sekali guru yang mengalami kesulitan dalam 

mendidik dan mengajarkan pelajaran kepada anak didiknya di karenakan 

tingkah laku siswa yang begitu nakal. Oleh sebab itu, menjadi seorang 

pendidik itu tidaklah begitu mudah, karena pendidik akan berhadapan dengan 

berbagai macam siswa yang memiliki tingkah laku yang berbeda-beda, 

sehingga seorang guru perlu mempersiapkan diri yang lebih matang dalam 

menghadapi peserta didiknya, dengan cara mempersiapkan diri untuk 

memiliki karakter yang semestinya harus dimiliki oleh seorang pendidik.  

Selain karakter yang harus di miliki oleh seorang pendidik, para 

pendidik juga mempunyai kompetensi yang harus di miliki oleh seorang 

pendidik yang dapat menjadikan nya sebagai pendidik yang profesional. 

Kompetensi guru yang maksud ialah meliputi kompetensi pendagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.  

Penguatan  pendidikan karakter menjadi topik utama dalam 

pembangunan sumber daya manusia (SDM).  Pendidik yang berkarakter akan 

dapat melahirkan siswa-siswa berkarakter. Oleh karena itulah, hendaknya 

seorang pendidik harus berkarakter di hadapan para siswa-siswanya.
1 

                                                           
1
 https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/hikmah/17/11/29/p067r4313-10-

karakter-guru  

( Website diakses pada hari kamis, 12 januari 2023, jam 09.00).  

https://republika.co.id/tag/guru
https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/hikmah/17/11/29/p067r4313-10-karakter-guru
https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/hikmah/17/11/29/p067r4313-10-karakter-guru


2 

 

 

Imam Ibnu Jamaʿah berkata di dalam kitabnya Tadzkirah Al-Sāmiʿ wa 

al-Mutakallim fī al-ʾAdab Al-ʿAlim wa Mutaʿalim menyebutkan beberapa hal 

yang harus dimiliki oleh seorang pendidik sehingga menjadikan sebuah 

karakter bagi mereka, di antaranya: niat ikhlas yang menjadikan tolok ukur 

amal perbuatan dalam mendidik, zuhud, tawāḍu‟, menjaga syiar (identitas) 

Islam. 

Hal tersebut merupakan karakter agamis yang senantiasa seorang 

pendidik berhias dengannya. Poin lainnya; Pendidik harus senantiasa meng-

upgrade diri, meningkatkan kualitas keilmuan, mencurahkan segala 

kemampuan, membaca, menghafal, menulis. 

Dan juga tatkala mengajar senantiasa berusaha optimal dalam kegiatan 

belajar dan mengajar, bersemangat dalam mengajar, menggunakan metode 

dan penyampaian yang mudah serta lemah lembut, bertanya untuk menguji 

pemahaman peserta didik atas kesesuaian ilmu yang telah dijelaskan, serta 

mengulangi hafalan untuk menguji mereka.
2
 Ibarat Air, Guru harus suci lagi 

mensucikan.  

Pembicaraan tentang karakter pendidik  cukup panjang. Oleh Karena 

itu, hendaknya seorang pendidik tidak menganggap remeh dalam masalah 

karakter ketika melakukan proses pengajaran, hal ini dapat membuat seorang 

pendidik bisa jadi tidak mengetahui dan melalaikannya
3
. Oleh sebab itulah 

                                                           
2
 https://jurnal.stai-ali.ac.id/index.php/Alfawaid/article/view/59 ( E-jurnal diakses pada 

hari kamis, 12 januari 2023, jam 09.21).  
3
 Muhammad Abdullah Ad-Duweisy,2020, Menjadi Guru Yang Sukses Dan Berpengaruh 

(Surabaya : Pustaka Elba), h.71 

https://jurnal.stai-ali.ac.id/index.php/Alfawaid/article/view/59
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seorang pendidik atau guru mesti memiliki karakter yang baik di hadapan 

peserta didiknya ketika belajar.  

Kesempurnaan Sifat atau Karakter pendidik hanya milik para rasul.
4
 

Karena seorang pendidik hanyalah manusia yang banyak memiliki kesalahan 

dan tidak mempunyai kesempurnaan seperti para nabi dan rasul yang mereka 

sangat di jaga oleh Allah Subhanahu Wa Ta‟ala. Namun demikian, setidaknya 

Seorang guru harus berusaha semaksimal mungkin untuk meraih dan  

memiliki Karakter tersebut.
5
 

Seorang pendidik akan menjadi fokus keteladanan bagi generasi yang 

baru. Paling tidak sebagai fokus teladan bagi anak-anak sendiri. Anak akan 

mengamati pendidik dan pembimbing, maka seorang Pendidik adalah contoh  

nyata yang dapat mereka saksikan  secara langsung  dalam  kehidupan  sehari-

hari.
6
 

Setiap akan melakukan pembelajaran, seorang pendidik wajib 

mempersiapkan segala hal. Dalam persiapan itu sudah termasuk dari tujuan 

pembelajaran, pokok yang diajarkan, metode mengajar, bahan pelajaran, alat 

peraga, dan terknik evaluasi yang akan di gunakan. Oleh karena itu, Seorang 

Pendidik mesti di wajibkan untuk disiapkan oleh para pendidik ialah Karakter 

yang harus di miliki oleh seorang pendidik dalam melakukan pembelajaran.
7
 

                                                           
4
 Abu ihsan Al-atsari dan Ummu Ihsan,2014, Mencetak Generasi Rabbani, (Jakarta: 

Pustaka Imam Asy syafi‟i),h.47. 
5
 Ibid, h.47. 

6
 Ibid, h.47 

7
 Departemen Agama RI, 2005, Wawasan Tugas Guru dan Tenaga Kependidikan, 

(Jakarta.)  h.25.  
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Pendidik hendaknya menetapkan yang baik untuk para siswa nya 

berdasarkan pertimbangan profesinya, tinggi rendahnya mutu pendidikan yang 

berlangsung di suatu sekolah tergantung dari derajat profesionalisme yang 

dimiliki oleh para pendidik.
8
 

Anak-anak didik adalah panggilan hidup dan kehidupan, masa depan 

dan yang akan menggantikan, dan karena itu kesadaran akan panggilan 

sebagai guru menjadi kuat dan semoga makin kuat dengan upaya 

mewujudkannya dalam pelaksanaan tugas dengan penuh kecintaan dengan 

terus berharap dan berusaha agar harapan itu tetap terjaga dan terwujud.
9
 

Buku Al Mudarris wa Maharrat At-Taujih, merupakan buku yang 

berisikan tentang bagaimana kita menjadi seorang pendidik atau guru yang 

sukses dan berpengaruh. Namun, penulis di sini mengkaji tentang karakter 

yang di miliki oleh Pendidik. Buku ini ditulis oleh seorang pakar pendidikan 

yang berasal dari negara Arab Saudi yang bernama Muhammad Abdullah Ad-

Duweisy dan juga tersedia Buku dalam terjemahan bahasa indonesia yang 

berjudul, Menjadi Guru yang Sukses Dan Berpengaruh Yang di terjemahkan 

oleh Seorang Ustadz yang bernama Izzudin Karimi. 

Beliau merupakan alumnus doktoral di bidang pendidikan Universitas 

Islam Muhammad bin Saud, Riyadh, Saudi Arabia. buku Al-Mudarris Wal 

Maharrat At-Taujih karya Muhammad Abdullah Ad-Duweisy  membahas 

                                                           
8
 Pupuh Fathurrohman dan Aa Suryana, 2012, Guru Profesional, (Bandung : Pt. Refika 

Aditama), h.25.  
9
 Uhar Suharsaputra,2013, Menjadi Guru Berkarakter, (Bandung : PT. Refika Aditama ), 

h.7.  
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tentang pengarahan dan hal-hal yang berkaitan dengan seorang pendidik dan 

pengajaran. 

Namun, Penulis disini akan mengambil satu pembahasan saja , yakni 

dalam masalah karakter yang harus di ketahui dan di miliki oleh seorang 

pendidik. Dalam bab mengenai karakter penulis akan mengkaji 2 bagian dari 

karakter seorang pendidik, ada yang bersifat positif yang harus di ambil dan 

ada karakter yang bersifat negatif yang dimana seorang guru harus 

menjauhinya.  

Di antara karakter yang bersifat positif itu Ialah sebagai berikut : Ikhlas 

hanya kepada Allah, Takwa dan Ibadah, Mendorong dan Memacu Murid 

Untuk Giat Mencari Ilmu, Berpenampilan Baik, Berbicara dengan baik, 

Berkepribadian Matang dan Terkontrol, Keteladanan yang baik, Memenuhi 

Janji, Berperan Memperbaiki Sistem Pembelajaran, Bermuamalah Baik 

Kepada Murid.  

Sementara karakter yang bersifat negatif  ialah sebagai berikut : 

Menyombongkan diri dengan tidak menerima Kebenaran, Hasad (dengki) 

kepada Murid, Fatwa Tanpa Ilmu, Banyak Bergurau, Memanfaatkan Anak 

Didik Untuk Urusan Pribadi, Berada di Tempat Yang Tidak Pantas, 

Emosional dan mudah Mengancam, Mengejek Dan Merendahkan Murid, 

Menggunjing Murid, Membuat Murid Bosan, Mengajarkan di Luar Batas 

Kemampuan Murid, Menjelek-jelekkan Guru Lain dan Mata Pelajarannya.  

Demikianlah karakter yang bersifat positif dan negatif yang telah di 

paparkan oleh Muhammad Abdullah Ad-Duweisy, sehingga seorang guru bisa 



6 

 

 

memiliki karakter yang sifatnya positif dan meninggalkan karakter yang 

sifatnya negatif dalam mendidik anak muridnya.  

Adapun alasan penulis memilih buku Al-Mudarris Wal Maharrat At-

Taujih buah karya dari  Muhammad Abdullah Ad-Duweisy disebabkan  : 

Pertama, buku Al-Mudarris Wal Maharrat At-Taujih berisikan tentang ilmu 

bagaimana kita menjadi seorang guru yang sukses dan berpengaruh, sehingga 

kita dapat menjadi seorang pendidik yang sukses di dunia dan di akhirat.   

Kedua, sistematika dan isi dari buku ini sangat runut dan mudah 

dipahami dan didasari oleh dalil-dalil shahih yang berasal dari Al-Qur‟an, 

Hadits, dan perkataan para sahabat, ulama tabi‟in dan tabiut tabi‟in terdahulu. 

Sangat cocok untuk dibaca terutama bagi Guru dan calon guru. 

Ketiga, penulisan di buku ini memiliki lebih kurang 176 halaman dan 

juga kalimat-kalimat yang sangat singkat, padat dan jelas. 

Keempat, Muhammad Abdullah Ad-Duweisy merupakan seorang 

pakar pendidikan yang berasal dari negara Saudi Arabia dan beliau merupakan 

alumni doktoral di bidang pendidikan Universitas Islam Muhammad bin Saud, 

Riyadh, Saudi Arabia. 

Kelima, Keistimewaan dari buku Al-Mudarris Wal Maharrat At-Taujih 

ialah pembahasannya yang sangat runut dan jelas mengenai tentang 

pendidikan dan juga di tulis oleh penulis yang dimana mempunyai 

pengalaman selama puluhan tahun bergelut di dunia pendidikan.   

Keenam, Selain buku Al-Mudarris Wal Maharrat At-Taujih, Muhammad 

Abdullah Ad-Duweisy memiliki beberapa Karya tulisan yang diantaranya : 
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1. Maqalat Fii Tarbiyah (Antopologi pemikiran dan penelitian tentang 

pendidikan).  

2. Ta‟ammulat Fii „Amal Islami (Renungan-renungan seputar kerja aktivis 

Islam).  

3. Syababus Shahabah (Generasi muda para shahabat). 

4. Pemudi generasi shahabiyah ( Fatayat Ash-Shahabah ).  

5. Dan lainnya. 

Oleh sebab itulah, penulis akan melakukan penelitian dengan judul 

“Karakter Pendidik dalam Buku Al-Mudarris wal Maharrat At-Taujih 

Karya Muhammad Abdullah Ad-duweisy.” Dengan mengkaji karakter 

pendidik di dalam buku tersebut, diharapkan menjadi bekal untuk 

diaplikasikan oleh guru di kemudian hari. 

 

B. Penegasan Istilah  

Untuk menghindari terjadi kesalahpahaman dalam judul penelitian, 

penulis memaparkan beberapa istilah yang perlu ditegaskan maknanya secara 

perkata,  Istilah tersebut antara lain: 

1. Karakter  

Karakter adalah tanda,ciri atau fitur yang bisa digunakan sebagai 

identifikasi. Karakteristik juga dapat di artikan sebagai sesuatu yang bisa 

membedakan satu hal dengan lainnya. 

2. Pendidik   

Pendidik menurut undang-undang guru dan dosen No.14 tahun 

2005 ialah Pendidik  profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
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membimbing,mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 

didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar dan pendidikan menengah.
10

 

 

C.  Fokus Penelitian   

Berdasarkan dari latar belakang yang sudah di paparkan, maka penulis 

memfokuskan untuk meneliti  karakter pendidik dalam Al-Mudarris wal 

Maharrat At-Taujih karya Muhammad Abdullah Ad-Duweisy.  

 

D.  Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan dari 

karakter pendidik dalam buku Al-Mudarris wal Maharrat At-Taujih Karya 

Muhammad Abdullah Ad-Duweisy. 

2.  Manfaat Penelitian  

a. Bagi Pendidik  

Bagi Pendidik dapat mengetahui dan memiliki karakter yang 

bersifat positif dan meninggalkan karakter yang bersifat negatif dalam 

mendidik peserta didiknya, Sehingga bisa diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, terutama dalam kegiatan proses belajar 

mengajar. 

 

 

                                                           
10

 Nasrul HS,2014,  Profesi dan Etika Keguruan,( Yogyakarta : Aswaja Pressindo ), h.19. 
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b. Bagi Penulis  

Bagi penulis untuk memenuhi salah satu syarat penyelesaian 

yang harus penulis lengkapi dalam menyelesaikan program 

perkuliahan Sarjana Strata 1 (S1) dan Memperoleh gelar sarjana 

(S.Pd.) pada jurusan pendidikan agama Islam di fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

A. Konsep Teoritis  

1. Pengertian Karakter  

Karakter secara harfiah berasal dari bahasa Latin “Character”, 

yang  antara lain berarti: watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, 

kepribadian atau akhlak. Sehingga karakter dapat difahami sebagai sifat 

dasar, kepribadian, tingkah laku/perilaku dan kebiasaan yang berpola.
11

  

Sedangkan secara istilah, karakter diartikan sebagai sifat manusia pada 

umumnya dimana manusia mempunyai banyak sifat yang tergantung dari 

faktor kehidupannya sendiri.  

Menurut Buchari, karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak atau budi 

pekerti yang menjadi ciri khas seseorang atau sekelompok orang.  Karakter 

dapat juga diartikan sama dengan akhlak dan budi pekerti, sehingga 

karakter bangsa identik dengan akhlak bangsa atau budi pekerti bangsa.
12

   

Menurut Zubaidi, karakter dapat juga diartikan sama dengan 

akhlak dan budi pekerti, sehingga karakter bangsa identik dengan akhlak 

bangsa atau budi pekerti bangsa. Bangsa yang berkarakter adalah bangsa 

yang berakhlak dan berbudi pekerti, sebaliknya bangsa yang tidak 

berkarakter adalah bangsa yang tidak atau kurang berakhlak atau tidak 

memiliki standar norma dan perilaku yang baik. Dengan demikian, 

                                                           
11

 Sofyan Tsauri,2015, Pendidikan Karakter  : Peluang dalam Membangun Karakter 

Bangsa      (Jember :IAN Jember Press), h.43. 
12

 Ibid, h.43.   
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pendidikan karakter adalah usaha yang sungguh-sungguh untuk 

memahami, membentuk, memupuk nilai-nilai etika, baik untuk diri sendiri 

maupun untuk semua warga masyarakat atau warga negara secara 

keseluruhan.
13

 

Menurut Hornby dan Parnwell, karakter adalah kualitas mental 

atau moral, kekuatan moral, nama atau reputasi. Kemudian, Hermawan 

kertajaya mendefinisikan bahwasanya karakter adalah “ciri khas” yang 

dimiliki oleh suatu benda atau individu. Ciri Khas Tersebut adalah “asli” 

dan mengakar pada kepribadian benda atau individu tersebut dan 

merupakan „mesin‟ pendorong bagaimana seorang bertindak, bersikap, 

berujar, dan merespons sesuatu.
14

 

Menurut W.B. Saunders, karakter adalah sifat nyata serta tidak 

sinkron yang di tunjukkan sang individu, Sejumlah atribut yang bisa di 

amati di individu. Wyne berkata bahwa karakter yaitu menandai 

bagaimana cara memfokuskan cara mengaplikasikan nilai kebaikan dalam 

bentuk tindakan atau tingkah laku.  

Jadi dari pendapat para ahli diatas bisa di simpulkan Bahwasannya, 

Karakter adalah watak, sifat, atau hal-hal yang memang sangat mendasar 

yang ada pada diri seseorang. Hal-hal yang sangat abstrak yang ada pada 

diri seseorang. Sering seorang menyebutkannya tabiat atau perangai.
15

 

                                                           
13

 Ibid, h.43-44 
14

 Abdul Majid dan Dian Andayani, 2017, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 

(Bandung : PT. REMAJA ROSDAKARYA), h.11 
15

 Abdul Majid dan Dian Andayani, 2017, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 

(Bandung : PT. REMAJA ROSDAKARYA), h.12 
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Apapun sebutannya karakter ini adalah sifat batin manusia yang 

memengaruhi segenap pikiran dan perbuatannya. Banyak yang 

memandang atau mengartikannya identik dengan kepribadian. Karakter ini 

lebih sempit dari kepribadian dan hanya merupakan salah satu aspek 

kepribadian sebagaimana juga temperamen. Watak dan karakter berkenan 

dengan kecendrungan penilaian tingkah laku individu berdasarkan standar-

standar moral dan etika.
16

 

Oleh karena itu, seseorang yang berprilaku tidak amanah, kejam 

atau rakus di katakan menjadi orang yang berkarakter buruk, sementara 

orang yang berprilaku jujur, senang menolong dikatakan menjadi orang 

yang berkarakter mulia. Jadi istilah karakter erat kaitannya menggunakan 

personality (Kepribadian) seorang.
17

 

2. Pengertian Pendidik 

Pendidik adalah orang yang memiliki tanggung jawab untuk 

mendidik. Sementara itu secara khusus, pendidik dalam perspektif 

pendidikan islam adalah orang yang bertangggung jawab terhadap 

perkembangan peserta didik dengan mengupayakan perkembangan seluruh 

potensinya, baik potensi afektif, Kognitif, maupun Psikomotorik sesuai 

dengan nilai-nilai ajaran Islam.
18

  

                                                           
16

 Abdul Majid dan Dian Andayani, 2017, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, ( 

Bandung : PT. REMAJA ROSDAKARYA), h.12 
17

 https://hukum.uma.ac.id (diakses Pada Hari Senin, Tanggal 23 Januari 2023, Pukul 

22.47).  
18

 Bukhari Umar,2012, Hadis Tarbawi(Pendidikan dalam Perspektif Hadis), (Jakarta : 

Amzah), h. 68 

https://hukum.uma.ac.id/
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Seiring perkembangan zaman, nama, dan status guru 

menjadikannya terus mengalami perkembangan. Dinamika perkembangan 

zaman yang ada di sekitaran kita diantaranya Industrialisasi, dinamika 

sosial budaya, struktur ekonomi, dan juga kebutuhan manusia. Menyadari 

kondisi tersebut, maka pemerintah melalui kementerian pendidikan dan 

kebudayaan, terus melakukan daya dan upaya dalam melakukan perbaikan 

peraturan dan pelayanan pendidikan.
19

 

Karena perkembangan itulah,  maka posisi pendidik atau guru pun 

berubah di tengah-tengah masyarakat. Dikarenakan adanya perkembangan 

dalam lingkungan di tengah sosial masyarakat, dan juga perkembangan 

lingkungan sosial di masyarakat, dan juga perkembangan dalam dunia 

pendidikan, ada kebutuhan mendesak untuk bertanya dan mempertanyakan 

kembali pada status sosial guru, dan makna guru bagi masyarakat.
20

 

Selanjutnya, Pendidikan sebagai sebuah sistem memiliki berbagai 

komponen yang antara satu dan lainnya saling berkaitan. Komponen 

tersebut antara lain mencakup visi, misi, tujuan, kurikulum, proses belajar 

mengajar, tenaga pendidik dan kependidikan, pembiayaan, sarana 

prasaran, manajemen, evaluasi, lingkungan, dan lain sebagainya. Berbagai 

komponen pendidikan tersebut harus di rumuskan secara konsepsional dan 

kontekstual dengan bertolak dari landasan teori ilmiah yang dapat 

                                                           
19

 Momon Sudarma, 2013, Profesi Guru : Dipuji, Dikritisi, Dan Dicaci, (Jakarta : 

PT.Rajagrafindo Persada), h.1.  
20

 Momon Sudarma, 2013, Profesi Guru : Dipuji, Dikritisi, Dan Dicaci, (Jakarta : 

PT.Rajagrafindo Persada), h.1.  
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dipertanggung jawabkan dan dikembangkan sesuai dengan paradigma baru 

pendidikan.
21

 

Dalam sudut pandang sistem pendidikan nasional, atau lebih 

khususnya bagi sistem persekolahan, akan melihat guru sebagai sentral 

dari segala upaya pendidikan dan agen dalam pembaharuan pendidikan 

hingga ke tahap tataran sekolah.
22

 Guru menjadi tumpuan harapan untuk 

mewujudkan agenda-agenda pendidikan nasional : peningkatan mutu dan 

relevansi, pemerataan dan perluasan kesempatan, dan peningkatan 

efisiensi. Apabila kinerja sekolah, siswa, dan bahkan pendidikan nasional 

secara keseluruhan kurang memuaskan, Maka guru akan sering kali 

menjadi sasaran bagi pihak yang dianggap paling bertanggung Jawab.
23

 

Sebutan pendidik/guru telah cukup lama di kenal oleh masyarakat 

indonesia. Konon, Sejak zaman Hindu budha sebutan guru sudah terbiasa 

di telinga masyarakat. Arti sebutan guru pada saat itu tidak banyak 

berbeda dengan arti yang dipakai sekarang, yaitu orang yang profesinya 

(Pekerjaannya atau mata pencahariannya) Mengajar.
24

 

Para pakar menggunakan rumusan yang berbeda tentang Pendidik :  

a. Moh.Fadhil al jamili menyebutkan , bahwa pendidik adalah orang yang 

mengarahkan manusia kepada kehidupan yang baik sehingga terangkat 

                                                           
21

 Abuddin Nata, 2009, Perspektif  Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta : 

Kencana PrenadaMedia Group ). h.2.  
22

 Ali Mudlofir, 2012, Pendidik Profesional : Konsep, Strategi dan Aplikasinya dalam 

peningkatan mutu pendidik di indonesia, ( Jakarta : PT. Rajagrafindo Persada ), h.61.  
23

 Ibid, h.61.  
24

 Zainal Aqib, 2009,  Menjadi Guru Profesional Berstandar Nasional, (Bandung : 

Penerbit Yrama Widya ), h.1.  
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derajat kemanusiaannya sesuai dengan kemampuan dasar yang dimiliki 

oleh manusia.  

b. Marimba mengartikan pendidik sebagai orang yang memikul 

pertanggungjawaban dalam mendidik manusia dewasa yang karena 

hak dan kewajibannya bertanggung jawab tentang pendidikan peserta 

didik. 

c. Sultan Imam Barnadib mengemukakan, bahwa pendidik adalah setiap 

orang yang dengan sengaja mempengaruhi orang lain untuk mencapai 

kedewasaan peserta didik. 

d. Zakiah derajat Berpendapat bahwa pendidik adalah individu yang akan 

memenuhi kebutuhan pengetahuan, Sikap dan tingkah laku Peserta 

didik.  

e. Ahmad Tafsir Mengatakan bahwa Pendidik dalam Islam sama dengan 

teori di barat, yaitu siapa saja yang bertanggung jawab terhadap 

perkembangan peserta didik.
25

  

3.  Macam-Macam Karakter Pendidik   

Kesempurnaan sifat guru hanya milik para rasul. Namun demikian, 

kita harus berusaha semaksimal mungkin untuk meraih dan memiliki sifat-

sifat itu. Sebab, nantinya kita juga menjadi fokus keteladanan bagi 

generasi yang baru, paling tidak sebagai teladan bagi anak-anak sendiri.
26

 

Adanya metode pengajaran di perbarui dan menarik maka itu akan 

menjadi pendidik lebih diterima murid-muridnya. Mereka menerima 

                                                           
25

 Ramayulis,2015, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia), h. 104-105 
26

 Abu ihsan Al-atsari dan Ummu Ihsan,2014, Mencetak Generasi Rabbani  (Jakarta : 

Pustaka Imam Asy syafi‟i),h.47 
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pengajaran dengan cinta dan senang. pendidik yang dicintai murid-

muridnya pastilah guru yang mencintai mereka. pendidik yang tidak 

memiliki karakter ini kita ragukan kepantasannya untuk menjalankan 

profesi menjadi pendidik. Karena kepuasan batin dan perasaan saling 

menerima antara pendidik dan murid termasuk syarat terpenting 

keberhasilan kegiatan belajar mengajar.
27

 

Anak didik akan mengamati pendidik tersebut, maka seorang 

pendidik merupakan contoh nyata yang dapat mereka saksikan secara 

langsung dalam kehidupan sehari-hari. Seorang pendidik akan menjadi 

keteladanan bagi para peserta didiknya. Keteladanan itu akan menumbuh 

kan sifat karakter bagi pendidik yang akan di contoh oleh peserta didiknya. 

Oleh sebab itulah keteladanan diperlukan dan memiliki peranan yang sngat 

besar dalm mentransfer sifat dan karakter.
28

 

Untuk itu, supaya menjadi pendidik sejati, yang sukses dunia dan 

akhirat, harus memiliki karakter pendidik yang dapat menjadikan sebagai 

faktor utama pendukung berhasilnya pendidik dalam mengajarkan peserta 

didiknya. Ada beberapa tokoh pendidik muslim yang juga mengkaji 

tentang karakter pendidik. Berikut akan penulis jabarkan karakter-karakter 

pendidik dalam kutipan dari beberapa tokoh ialah sebagai berikut :  

 

 

                                                           
27

 Mahmud Khalifah dan Usamah Quthb,2016, Menjadi Guru Inspiratif : Kado Para 

Guru Yang Menginspirasikan Perubahan  ( Sukoharjo : Mumtaza ).  
28

 Abdul Fatah, Konsep Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Hadits, Jurnal Tarbawi, 

Vol.1, No.2, h.121 
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a. Imam Ibnu Qudamah 

Imam Ibnu Qudamah
29

 mengatakan dalam kitab nya 

“Mukhtashar minhajul qashidin” Bahwasannya Karakter pendidik ada 

4 , Diantaranya: 

1.) Penyayang  

Sungguh, Islam adalah agama yang membawa kasih sayang 

bagi semesta alam. Kasih sayang mutlak diperlukan dalam 

kehidupan manusia di dunia ini, dan setiap mukmin wajib 

menghiasi diri dengan akhlak mulia tersebut.
30

  

Sifat penyayang ini Wajib segera di mulai bersama anak-

anak, Baik ketika mereka berusia masih anak-anak maupun Muda 

(Remaja/Dewasa). Teruslah berjalan dan berlalu bersama mereka. 

Karena, hal tersebut menjadikan sebab para peserta didik memiliki 

kedekatan bersama para pendidiknya dan akan memiliki rasa 

kecintaan kepada mereka.
31

 

Terlebih lagi untuk seorang pendidik, hendaknya para 

pendidik menyayangi anak-anak didiknya, memperlakukan mereka 

sebagai anak-anaknya sendiri, tidak mencari upah dalam upayanya 

menstransfer ilmu mereka, tidak bertujuan mendapatkan pujian dan 

                                                           
29

 Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu Qudamah Al-Hanbali al-

AlMaqdisi Atau Lebih diImam Ibnu Qudamah Al-Maqdisi Adalah seroang Imam, ahli fiqih dan 

zuhud. Ia dilahirkan  pada bulan Sya‟ban 541 H di desa jamma‟il salah satu daerah bawahan 

Nabulsi, dekat Baitul Maqdis, Tanah Suci di Palestina. beliau meninggal pada tahun 629 H. 
30

 Abu Ihsan Al-atsari dan Ummu Ihsan,2013, Ensiklopedi Akhlak Salaf, (Jakarta: Pustaka 

Imam Asy-Syafi‟i), h.187.  
31

 Syaikh Abdurrazzaq Bin Abdul Muhsin Al-Badr, 2018,  8 Pilar Sukses Mendidik Anak, 

( Depok : Pustaka Khazanah Fawa‟id), h.18.  
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balasan, sebaliknya dia mengajar dalam rangka mencari wajah 

Allah.  

Seorang pendidik hendaknya tidak memandang berjasa 

kepada muridnya, sebaliknya keutamaan adalah milik mereka, 

sebab mereka telah menyiapkan hati mereka untuk mendekatkan 

diri mereka kepada Allah dengan menanam ilmu di dalamnya. 

Mereka ibarat orang yang meminjamkan ladang bagi siapa yang 

menanamnya, Maka seorang guru tidak patut mencari upah kecuali 

dari Allah semata.
32

 

Abu Sulaiman Malik bin Huwairits radiyallahu „anhu 

menceritakan :  

“Kami menghadap Rasulullah bersama satu rombongan saat itu 

kami adalah para pemuda yang sebaya, dan kami tinggal bersama 

beliau selama dua puluh hari. Beliau adalah seorang penyayang 

lagi ramah. Hingga kahirnya beliau mengerti bahwa kami 

merindukan keluarga masing-masing. Lantas beliau menanyakan 

perihal siapa saja dari keluarga kami yang tinggal di rumah, dan 

kami pun menjelaskan nya. Setelah itu, beliau memerintahkan 

:‟sekarang kembalilah kepada keluarga kalian masing-masing, 

tinggallah bersama mereka, lalu ajari berbuat baiklah kepada 

mereka. Laksanakanlah shalat ini pada waktu begini, dan shalat 

pada waktu begini. Jika telah masuk waktu shalat, hendaklah salah 

                                                           
32

 Imam Ibnu Qudamah Al-Maqdisi, Mukhtashar Minhajul Qashidin (Meraih 

Kebahagiaan Hakiki sesuai Tuntunan Ilahi), Terjemahan : Izzudin karimi,2015, ( jakarta : Darul 

Haq), h.33 
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seorang dari kalian mengumandangkan adzan dan hendaklah yang 

mengimami adalah yang paling tua usiannya diantara kalian.
33

 

Kemudian, Nabi Muhammad Shalallahu „Alaihi Wasallam 

Merupakan sosok yang memiliki rasa kasih sayang terhadap anak-

anak terutama pada cucu nya sendiri, yakni Hasan dan Husein. 

Beliau sangat sayang dan akrab terhadap cucunya tersebut.  

Di riwayatkan dari sahabatnya Ibnu Mas‟ud, Bahwasannya 

beliau mengatakan, “ Rasulullah Shalallahu Alaihi Wasallam 

pernah Shalat, ketika beliau sujud, Hasan dan Husein naik ke 

punggung beliau. Beliau memberi Isyarat pada sahabat agar 

membiarkan mereka tetap di punggung. Setelah shalat, beliau 

merangkul hasan dan husein sambil berkata,”Barangsiapa yang 

mencintai aku, maka cintailah dua anak ini ” (Musnad Abu Ya‟la, 

8/434).
34

 

2.) Bijaksana 

Seorang Guru hendaknya memiliki karakter ini dalam 

dirinya , yaitu sifat Bijaksana Kepada Peseta didiknya, Yaitu ia 

tidak kikir dalam menasehati peserta didik dan memberikan 

petuah-petuah yang berharga bagi mereka, serta memperingatkan 

para peserta didik untuk menghindari Akhlak-Akhlak yang buruk 

                                                           
33

 Hadits riwayat al bukhari dan muslim 
34

 Syaikh Musthafa Al-Adawi, 2005, Tarbiyatul Abna‟ (Bagaimana Nabi Shalallahu 

„Alaihi Wassalam Mendidik Anak), ( Yogyakarta : Pustaka Al-Haura), h. 96.  
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dengan bahasa halus sebisa mungkin bukan menjelek-jelekkanya, 

Karena hal itu merobek hijab kewibawaan Peserta didiknya.
35

 

Termasuk wasiat yang sangat berharga, bermanfaat, dan 

tepat, apa yang Allah  Azza wa jalla sebutkan di dalam al-qur‟an 

tentang Lukman al-Hakim ketika ia menasehati anaknya di dalam 

surat lukman, ia memulainya dengan perkara tauhid; Kedua; 

perintah berbakti kepada kedua orang tua, setelah itu ia 

memperingatkan bahwa Allah Azza Wa Jalla meliputi semua 

makhluknya, hal tersebut memberikan isyarat pentingnya merasa 

senantiasa diawasi oleh Allah Jalla jalaluhu dalam segala 

perbuatannya.
36

 

Sebagaimana Nabi Shalallahu alaihi wasallam yang di 

riwayatkan oleh Tamim bin Aus Ad-Dari Radiyallahu „Anhu , 

Beliau Bersabda :  

ٍَ ا يْ ًِ ضْهِ ًُ ةِ ان ًَّ لِِئَِ َٔ  ِّ نِ ْٕ نشَِصُ َٔ  ِّ نكِِحبَثِ َٔ ٍْ ؟ لبَلَ للهِ  ًَ ٍُ انَُّصِيْحَةُ لهُُْبَ : نِ يْ نذِّ

ِٓىْ  حِ عَبيَّ اُِ يُضْمِ  –َٔ َٔ  و  سَ

Artinya:  “Agama Adalah Nasehat (ucapkan 3 Kali) . Kami 

bertanya, “untuk siapa wahai Rasulullah ?” Beliau 

menjawab, “Untuk allah, kitabnya, Rasulnya, dan untuk 

pemimpin kaum muslimin serta kaum muslimin pada 

umummya.”
37
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Syaikh Muhammad bin shalih al-utsaimin berkata di dalam 

Syarah al-arba‟in An-Nawawiyah , bahwasanya di anjurkan 

menasehati dalam medan yang lima ini, karena yang lima ini 

merupakan Bagian dari agama, Diantaranya “menasehati Kaum 

Muslim pada umumnya.”
38

Termasuk juga kita menasehati Peserta 

didik terutama Kepada Peserta didik dari kaum muslimin yang 

dimana mereka butuh nasehat dari kita sebagai pendidik muslim, 

sehingga mereka lebih ter arah dalam melangkah.  

3.) Senantiasa memperhatikan kemampuan peserta didik   

Para Guru hendaknya berlaku lunak dan fleksibel, yakni 

memperhatikan kemampuan dan kadar akal para peserta didik, 

tidak menyampaikan kepadanya apa yang belum dia pahami dan 

belum dikuasai oleh akalnya.
39

 Setiap guru yang menyelenggarakan 

pengajaran hendaknya selalu memperhatikan dan memahami serta 

berupaya menyesuaikan bahan pelajaran dengan keadaan peserta 

didiknya, baik yang menyangkut segi perbedaan usia, bakat, 

kemampuan, intelegensia, perbedaan fisik, watak, dan 

sebagainya.
40
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22 

 

 

Ali bin abi thalib Radiyallahu anhu berkata  :  

ُ ٔسَصٕنُُّ  ٌْ يكَُزَّةَ، اللََّّ ٌَ أ ٌَ أجحُِجُّٕ ثُٕا انَُّبسَ، ثًب يعَْشِفُٕ  حَذِّ

Artinya :  “Berbicaralah kepada manusia dengan apa yang mereka 

ketahui, Apakah mau bila Allah dan Rasulnya di 

dustakan ?”
41

 

Imam Asy-Syafi‟I rahimahullah berkata : 

Apakah aku menebarkan mutiara 

Dalam kerumunan unta  

Apakah aku menyusun kata-kata indah 

Bagi penggembala domba  

Barangsiapa memberikan ilmu kepada orang-orang bodoh, 

Dia menyia-nyiakannya 

Dan barangsiapa menghalang – halanginya  

Dari orang-orang yang berminat, dia berbuat zhalim.
42

 

4.) Mengamalkan Ilmu 

Seorang Guru hendaknya mengamalkan ilmuya, 

perkaataannya tidak mendustakan perbuatannya. Allah Subhanahu 

wa Ta‟ala Berfirman :  

اسَ بِالْبِرِّ وَتَنْسَوْنَ أنَْفسَُكُمْ وَأنَْتُمْ تَتْلوُنَ الْكِتَابَ   أتََأمُْرُونَ النَّ

Artinya:  “Mengapa Kamu suruh orang lain (mengerjakan) 

Kebajikan, sedang kamu melupakan diri (kewajiban)mu 

                                                           
41

 Di riwayatkan oleh Imam Bukhari no.127. 
42
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sendiri, padahal kamu membaca al-kitab ?” (QS.Al-

Baqarah : 44).  

Usamah Radiyalllahu „Anhu meriwayatkan, bahwasannya 

Nabi shalallahu alaihi wasallam bersabda :  

 ًَ ُْذَنكُِ ألَْحبَثُُّ فِٗ انَُّبسِ ، فيَذَُٔسُ كَ وَ انْميِبَيَةِ فيَهُْمَٗ فِٗ انَُّبسِ ، فحََ ْٕ جُمِ يَ ب يجَُبءُ ثبِنشَّ

ٌُ ، يَب شَأَْكَُ  ْٖ فلُاَ ٌَ أَ ِّ ، فيَمَُٕنُٕ ْْمُ انَُّبسِ عَهيَْ عُ أَ ًِ بسُ ثشَِحَبُِ ، فيَجَْحَ ًَ يذَُٔسُ انْحِ

عْشُٔفِ  ًَ ُْثُ آيُشُكُىْ ثبِنْ ُْكَشِ لبَلَ كُ ًُ ٍِ انْ َُْٓٗ عَ جَ َٔ عْشُٔفِ  ًَ ُْثَ جأَيُْشَُبَ ثبِنْ أنَيَْشَ كُ

 ٍِ َْٓبَكُىْ عَ أَ َٔ  ، ِّ لاَ آجيِ َٔ  ِّ آجيِ َٔ ُكَْشِ  ًُ  انْ

Artinya: “ Seseorang akan didatangkan pada hari kiamat dan 

dilemparkan ke neraka. Usus-ususnya keluar di neraka. 

Ia pun berputar sebagaimana berputarnya keledai di 

penggilingan. Para penghuni neraka berkumpul 

kepadanya dan bertanyan, „Wahai fulan, ada apa 

dengan mu ? bukankah engkau dahulu memerintahkan 

kami untuk melakukan perbuatan yang ma‟ruf dan 

melarang kamu perbuatan mungkar ?‟ Ia Menjawab , 

„Dahulu aku memerintahkan kalian perbuatan yang 

Ma‟ruf tetapi aku tidak melakukannya dan aku 

melarang kalian perbuatan mungkar tetapi aku 

mengerjakannya.”
43

 

 

Hadits di atas menjelaskan bahwasannya siksaan allah yang 

akan di terima oleh orang yang mengajarkan kebaikan ( Al-amr bi 

al-ma‟ruf) tetapi ia sendiri tidak mengerjakannya dan orang yang 

menasihati orang lain agar meninggalkan yang buruk (An-nahi „an 

al-munkar) tetapi ia sendiri mengerjakannya. Tugas tersebut adalah 

salah satu yang di kerjakan oleh pendidik atau guru. 
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Jadi, sudah semestinya pendidik mengamalkan ilmu yang 

telah di ajarkan kepada para peserta didik agar ia terhindar dari 

siksa Allah.  

b. Imam Ibnu Jama’ah  

Imam Ibnu Jama‟ah
44

 memaparkan Karakter pendidik di dalam 

kitab nya Tadzkiratus Sami‟ Wal Mutakallim Fii Adabil „Alim Wa 

Muta‟allim Pada Pasal ketiga yakni Tentang Adab seorang 

guru/pendidik bersama anak muridnya secara mutlak dalam halaqahnya 

atau proses belajar mengajar. Diantara karakter pendidik menurut imam 

ibnu jama‟aah ialah sebagai berikut :  

1) Ikhlas dalam mengajar murid-muridnya dan bertujuan 

menghidupkan Syari’at 

 

Pertama, hendaknya tujuan dari mengajar dan mendidik para 

anak didiknya adalah wajah Allah Ta‟ala, menyebarkan ilmu, 

menghidupkan syari‟at, meninggikan kalimat kebenaran, 

memadamkan kalimat kebatilan, mempertahankan kebaikan untuk 

umat dengan banyaknya para ulama, mewujudkan pahala melalui 

mereka, sesudah mereka, mewujudkan keberkahan doa mereka 

untuknya dan doa rahmat dari mereka untuknya, memasukkannya ke 

dalam rangkaian gerbang ilmu di antara Rasulullah Shalallahu Alaihi 

Wasallam dengan mereka, mencakupkannya ke dalam rombongan 

                                                           
44

 Beliau adalah Abu Abdullah badruddin Muhammad bin Ibrahim bin Sa‟dullah bin 
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mubaligh wahyu Allah Ta‟ala dan hukum-hukumnya, karena 

mengajarkan ilmu termasuk urusan agama yang paling penting dan 

derajat tertinggi orang-orang mukmin.
45

 

       Rasulullah Shalallahu Alaihi Wasallam bersabda,  

ماواتِ والأرضِ حتَّى النَّملةَ فً جُحرِها وحتَّى الحُوتَ  َ وملائِكتَهُ وأهَلَ السَّ إنَّ اللََّّ

ٌُصَلُّونَ على مُعَلِّمِ النَّاسِ الخٌرَ   لَ

Artinya:  “Sesungguhnya Allah, Malaikat-malaikatnya, dan 

penduduk langit dan bumi, bahkan semut di 

lubangnya,juga ikan-ikan, bershalawat kepada orang yang 

mengajarkan kebaikan kepada manusia.”
46

 

Demi Allah, ini tidak lain merupakan kedudukan yang besar, 

dan mendapatkan nya adalah keberuntungan yang besar. Kami 

berlindung kepada Allah dari rintangan-rintangannya dan pengeruh-

pengeruhnya, serta dari sebab-sebab kegagalan untuk 

mendapatkannya.
47

 

2) Tidak Menolak Mengajar Hanya Karena Niat Murid Belum 

Ikhlas 

 

Kedua : hendaknya tidak menolak mengajar murid hanya 

karena niatnya belum ikhlas, karena niat ikhlas diharapkan akan 

terwujud baginya menyusul keberkahan ilmu. Sebagian generasi 

salaf mengatakan,  

                                                           
45
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“Kami Mencari ilmu karena selain Allah, namun ilmu menolak 

kecuali karena Allah.” 

Ada yang berkata bahwa maknanya, “Akhirnya kami 

mencarinya karena Allah, “juga karena seandainya niat ikhlas 

merupakan syarat dalam mengajar murid-murid pemula, padahal ia 

sulit bagi kebanyakan dari mereka, niscaya hal itu membuat banyak 

orang enggan belajar ilmu, akan tetapi syaikh perlu mendorong 

murid pemula untuk berniat ikhlas secara bertahap melalui perkataan 

dan perbuatannya.
48

 

3) Mendorong Para Murid terhadap Ilmu dan Menzuhudkan 

mereka dari Dunia 

 

Ketiga, hendaknya memotivasi murid untuk menuntut ilmu 

dalam berbagai kesempatan dengan menjelaskan apa yang Allah 

Ta‟ala sediakan untuk para ulama berupa derajat-derajat mulia, 

bahwa para ulama adalah pewaris nabi-nabi dan para syuhada ingin 

seperti mereka, dan kemuliaan-kemuliaan lainnya yang berkenan 

dengan ilmu dan para ulama di banyak ayat, hadits, atsar, dan bait 

syair.  

Di samping itu, hendaknya syaikh mendorongnya secara 

bertahap melakukan hal-hal yang menunjangnya meraih ilmu, 

berupa membatasi diri pada yang mudah dan kadar yang cukup dari 

dunia, serta sikap qana‟ah terhadapnya agar hatinya tidak disibukkan 
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dengan keterkaitan kepada dunia, alam pikiranya di kuasai olehnya, 

dan fokus perhatiannya terpecah disebabkannya. Sesungguhnya 

Kebersihan Hati dari ambisi kepada dunia dan memperbanyaknya 

serta penyesalan terhadap kegagalan untuk meraihnya lebih 

memfokuskan hatinya, lebih menenangkan dadanya, lebih mulia 

untuk dirinya, lebih tinggi bagi kedudukannya lebih meminimalkan 

orang-orang yang hasad terhadapnya, dan lebih membantunya 

menjaga ilmu dan meningkatkannya. 

4) Mencintai untuk murid apa yang dia cintai untuk dirinya 

sendiri, memerhatikan kemaslahatannya, dan menasihatinya 

dengan kasih sayang 

 

Keempat, hendaknya mencintai untuk murid apa yang dia 

cintai untuk dirinya sendiri, sebagaimana dalam Hadits
49

 dan 

membenci untuknya apa yang dia benci untuk dirinya sendiri.  

Ibnu Abbas berkata, 

“Manusia yang paling mulia bagiku adalah muridku yang datang ke 

majelisku dengan melangkahi pundak (Menyibak kerumunan) orang-

orang. Seadainya aku mampu agar lalat tidak hinggap padanya, 

pasti aku lakukan.” 

Hendaknya Syaikh memerhatikan kemashlahatan muridnya, 

memperlakukannya dengan perlakuan yang dia berikan kepada 

anaknya yang paling dia kasihi, berupa kasih sayang dan kecintaan, 
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berbuat baik kepadanya, bersabar atas perilakunya yang tidak sopan 

yang mungkin terjadi, bersabar atas kekurangan yang hampir tidak 

ada orang yang kasih darinya, bersabar atas kekurangajaran yang 

terkadang dilakukannya, dan membuka maaf sebisa mungkin.
50

 

5) Lemah Lembut dalam Mengajar 

Kelima, hendaknya menyampaikan materi pelajaran dengan 

mudah dan memahamkan murid dengan lemah lembut, apalagi jika 

murid layak untuk itu karena adabnya yang baik dan 

kesungguhannya dalam menuntut ilmu.  

Hendaknya Seorang Pendidik memotivasinya untuk mencatat 

faidah-faidah dan mengingat masalah-masalah yang unik. 

Hendaknya syaikh tidak menahan darinya berbagai macam ilmu 

yang di tanyakannya sementara dia memang layak untuk 

mengetahuinya, karena hal itu bisa menyempitkan dada, 

menggalaukan hari dan melahirkan ketidaknyamanan. 
51

 Demikian 

juga, Seorang Pendidik tidak  boleh menyampaikan apa yang murid 

belum layak untuk mendengarnya, Karena hal itu bisa mengacaukan 

pikirannya dan memecahkan pemahamannya.
52

  

Jika murid bertanya sesuatu tentangnya, maka dia tidak perlu 

menjawabnya, dan hendaknya memberitahu murid bahwa hal itu 

                                                           
50
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tidak baik dan tidak bermanfaat baginya, bahwa dirinya menolak 

menjawab karena dia menyayanginya dan mengasihinya, bukan 

karena kikir ilmu terhadapnya. Kemudian dia memotivasinya untuk 

menuntut ilmu dengan rajin dan giat agar mencapai derajat 

kelayakan untuk hal itu dan yang sepertinya. Diriwayatkan tenang 

tafsir ulama rabbani bahwa dia adalah seorang Pendidik yang 

mendidik manusia dengan ilmu-ilmu dasar sebelum ilmu besar.
53

 

6) Kesungguhan dalam Memahamkan Murid dan Keterangan 

tentang Metode Menjelaskan Pelajaran 

 

Keenam, berusaha dengan sungguh-sungguh untuk mengajar 

dan memahamkan murid dengan mengerahkan daya dan upaya, 

mendekatkan makna kepadanya tanpa memperbanyak sehingga 

melampaui daya tampung otaknya, tanpa berpanjang lebar sehingga 

hafalannya tidak mampu merekamnya, menjelaskan kalimat untuk 

murid yang berotak lamban dan tidak berkeberatan mengulang-ulang 

penjelasan untuknya.
54

 

Memulainya dengan menggambarkan masalah-masalah, 

kemudian menjelaskannya dengan contoh-contoh dan dukungan 

dalil-dalil. Membatasi dirinya hanya dengan menggambarkan 

masalah-masalah berikut contoh-contohnya bagi murid yang belum 

kapabel untuk memahami pijakannya dan dasar dalilnya. Sedangkan 

untuk murid yang sudah mampu, maka dia menjelaskan alasan dan 
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dalilnya, menjelaskan makna-makna dari hikmah-hikmah dan 

rahasia-rahasianya kepadanya, apa yang berkenan dengan masalah 

tersebut, baik dasar maupun cabangnya, siapa yang keliru padanya 

dalam menetapkan hukum, keliru dalam mentakhrij atau menukil, 

dengan catatan disampaikan dengan kalimat yang baik dan jauh dari 

perendahan terhadap seorang pun dari para ulama.
55

 

7) Seorang Pendidik Menjajaki Pemahaman Murid dan Daya 

Serap Mereka Terhadap Pelajaran yang Disampaikan 

 

Ketujuh, jika Seorang pendidik Selesai menjelaskan 

pelajaran, dia boleh melontarkan beberapa masalah yang berkaitan 

dengan pelajaran kepada para murid dengan tujuan untuk menguji 

pemahaman dan daya serap mereka terhadap apa yang Seorang 

pendidik jelaskan kepada mereka. Siapa yang memahaminya dengan 

benar menyusul jawaban-jawabannya yang benar, maka Seorang 

Pendidik memujinya, dan siapa yang belum paham, maka syaikh 

mengulang pelajaran dengan lemah lembut.
56

 

Tujuan melontarkan beberapa masalah, kalau murid mungkin 

malu untuk berkata, “Aku belum paham,” Karena dia tidak ingin 

membebani syaikhnya dengan mengulang penjelasan, atau karena 

waktu yang sempit, atau malu dari hadirin lainnya, atau agar bacaan 

mereka tidak terhambat karenanya.
57
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Karena itu, ada yang berkata,”Tidak Patut bagi Seorang 

pendidik bertanya kepada murid,‟Apakah kamu Sudah mengerti ?‟ 

“Kecuali jika di jamin bahwa murid tidak menjawab, “Ya,” Sebelum 

dia mengerti. Jika ada kemungkinan murid tidak menjawab dengan 

jawaban yang sesungguhnya, karena malu atau karena hal lain nya, 

maka Seorang Pendidik tidak bertanya tentang apakah dia mengerti, 

karena mungkin saja murid berdusta dengan menjawab, “Ya”, 

karena sebab-sebab yang telah kami sebutkan di atas, akan tetapi 

syaikh melontarkan masalah-masalah sebagaimana yang kami 

katakan. Jika Seorang pendidik bertanya tentang apakah dia paham, 

lalu dia menjawab, “Ya” maka Seorang pendidik tidak perlu 

melontarkan masalah-masalah sesudah itu kecuali jika murid 

meminta hal itu, karena ada kemungkinan dia malu menyusul 

tampaknya kebalikan dari jawabannya itu.
58

 

Seorang pendidik patut memerintahkan murid-murid agar 

mendampingi (temannya) dalam pelajaran-pelajaran, sebagaimana 

yang akan hadir insya Allah Ta‟ala, dan agar mengulang penjelasan 

sesudah pelajaran usai di antara mereka, tujuannya agar materi 

pelajaran terpatri di dalam benak mereka dan mengakar dalam 

pemahaman mereka, juga karena metode ini mendorong mereka 

untuk berpikir dan menggugah jiwa untuk mencari apa yang benar.
59
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8) Meminta Murid Mengulang Apa yang Telah Mereka Pelajari, 

Mendorong Murid Yang Menjawab dengan benar dan 

Menasihati Murid Yang Lalai 

 

Kedelapan, hendaknya meminta sebagian murid agar 

memuraja‟ah hafalan-hafalan di sebagian kesempatan, menjajaki 

daya serap mereka terhadap apa yang dia ajarkan kepada mereka 

berupa kaidah-kaidah penting dan masalah-masalah pelik, menguji 

mereka dengan masalah-masalah yang berpijak kepada dasar yang 

dia tetapkan atau dalil yang dia sebutkan.
60

 

   Siapa yang terlihat lalai dan tidak di khwatirkan lari darinya 

maka dia menasihatinya atas kelalaiannya dengan tegas, 

memotivasinya agar memiliki kesungguhan yang tinggi dan 

keseriusan yang kuat dalam menuntut ilmu, apalagi jika dia termasuk 

orang-orang yang nasihat tegas menggugah semangatnya dan 

terimakasih menggugah keseriusannya. Hendaknya mengulang apa 

yang keadaan menuntutnya agar diulang supaya murid 

memahaminya dengan pemahaman yang dalam.
61

 

9) Tidak Membebani Murid di Luar Kesanggupannya 

Kesembilan, jika seorang murid dalam menuntut ilmu 

mengambil cara melebihi keadaan dirinya atau melebihi dirinya atau 

melebihi kemampuannya memikul, sementara Seorang Pendidik 

khawatir hal itu membuat murid jenuh, maka dia menasihatinya agar 
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bersikap seimbang terhadap dirinya dan mengingatkannya dengan 

Sabda Nabi Shalalallahu „Alaihi Wasallam,  

Artinya : “Sesungguhnya musafir yang memaksakan diri, dia tidak 

akan sampai ke negeri tujuan dan dia tidak akan 

menyisakan hewan Tunggangannya”
62

 

Dan hadits senada yang mengajak kepada sikap pertengahan 

dan keseimbangan dalam kesungguhan. Demikian juga jika Seorang 

Pendidik melihat kebosanan atau kejenuhan, atau tanda-tandanya, 

maka dia memerintahkan murid agar beristirahat dan meringankan 

kesibukan. Hendaknya Seorang Pendidik tidak menganjurkan murid 

belajar sesuatu pemahaman atau usianya tidak kuasa memikulnya, 

atau sebuah kitab yang akalnya tidak menjangkau pemahamannya.
63

 

10) Menyebutkan kaidah-kaidah penting dan masalah-masalah 

yang unik kepada murid dan berhati-hati terhadap persaingan 

dengan mereka 

 

Kesepuluh, hendaknya Seorang pendidik  menyebutkan 

kepada murid-murid kaidah-kaidah dalam disiplin ilmu yang 

general, baik secara mutlak seperti di dahulukannya pelaku langsung 

atas penyebab dalam masalah tanggung jawab, atau secara umum 

seperti sumpah atas terdakwa kecuali dalam qusamah, dan masalah-

masalah yang dikecualikan dari kaidah-kaidah seperti ucapannya, 

“Mengambil pendapat yang baru (Asy-Syafi‟i) dalam masalah-
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masalah yang padanya terdapat dua pendapat; baru dan lama, 

Kecuali empat masalah.” Lalu Ia menyebutkan.
64

 Setiap sumpah atas 

penafian terhadap perbuatan orang lain berarti penafian terhadap 

pengetahuan, kecuali siapa yang di tuduh bahwa budaknya 

melakukan tindakan kejahatan, lalu dia bersumpah secara pasti 

menurut pendapat yang lebih shahih. Semua Ibadah, pelakunya 

keluar darinya manakala dia melakukan hal-hal yang 

membatalkannya atau menafikannya, kecuali ibadah haji dan 

umroh.
65

 Setiap wudhu wajib dilakukan secara berurutan kecuali 

wudhu yang diselingi mandi junub, dan masalah-masalah sepertinya 

seraya menjelaskan alasan dari semua itu.
66

 

Demikian juga setiap dasar dan masalah yang berpijak 

kepadanya dari setiap disiplin ilmu yang dibutuhkan, berupa bidang 

ilmu tafsir dan hadits, bab-bab Ushuluddin dan Ushul Fikih, Nahwu 

dan Sharaf, bahasa dan lainnya, bisa melalui membaca sebuah kitab 

di satu bidang ilmu, bisa juga melalui tahapan secara langsung. 

Namun semua ini dilakukan jika Seorang Pendidik menguasai 

disiplin-disiplin ilmu tersebut, jika tidak, maka tidak patut 

memasukinya, akan tetapi membatasi diri pada disiplin ilmu yang 

dikuasainya. Termasuk dalam hal ini, masalah-masalah unik yang 
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jarang terjadi, fatwa-fatwa yang unik, makna-makna yang unik, 

perbedaan-perbedaan dan pembahasan-pembahasan sulit yang jarang 

terjadi.
67

 

11) Tidak Mengutamakan Sebagian Murid atas Sebagian Lain 

Tanpa Alasan  

 

Kesebelas, Hendaknya tidak memperhatikan kepada murid-

murid kecendrungan kepada sebagian dari mereka atas sebagian 

yang lain melalui kasih sayang atau perhatian padahal mereka 

semuanya sama dalam spesifikasi, baik usia, keutamaan, 

pemahaman, atau semangat beragama, karena hal itu bisa membuat 

dada mereka sempit dan hati mereka menolak.
68

 

Jika sebagian dari mereka lebih banyak mendapatkan ilmu, 

lebih bersungguh-sungguh, dan lebih bagus sopan santunnya, lalu 

syaikh menunjukkan pemuliaannya dan apresiasinya terhadapnya 

dan menjelaskan bahwa pemuliaan dan apresiasinya adalah karena 

alasan-alasan tersebut, maka tidak mengapa, karena  hal itu 

memotivasi dan menggugah yang lain agar memiliki sifat-sifat 

tersebut.
69

 

Karena itu, Seorang Pendidik tidak boleh mendahulukan 

seorang murid pada giliran murid yang lain atau menunda seorang 

murid dari gilirannya, Kecuali Jika dia melihat adanya 
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kemashlahatan menjaga giliran. Jika sebagian dari mereka 

memperkenankan gilirannya untuk yang lain, maka ini dibolehkan. 

12) Mengawasi Keadaan Murid-Murid dan Akhlak Mereka, dan 

Keterangan tentang cara Mendidik Mereka 

 

Kedua belas, hendaknya mengawasi keadaan murid-murid 

terkait dengan adab, perilaku, dan adab mereka; lahir dan batin. 

Barangsiapa dari mereka melakukan sesuatu darinya yang tidak 

pantas, berupa melakukan sesuatu yang haram atau makruh, 

melakukan sesuatu yang merusak keadaan, membuat terhentinya 

aktivitas, bersikap kurang ajar terhadap syaikh atau rekannya,  

banyak berbicara tanpa arah dan faidah, berantusias dalam banyak 

bicara, bergaul dengan siapa yang tidak layak bergaul dengannya.
70

 

Mengenai Pergaulan, Nabi Shalallahu „Alaihi Wasallam 

Bersabda, 

Artinya:  “Seseorang itu tergantung agama teman dekatnya, karena 

itu hendaknya kalian memperhatikan siapa yang menjadi 

teman dekatnya.”
71

 

Seorang Seorang Pendidik menyampaikan larangan terhadap 

hal-hal di atas melalui bahasa sindiran di depan yang bersangkutan, 

namun tanpa menunjuk dan menyebut namanya. Jika yang 
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bersangkutan tidak berhenti, Maka Seorang Pendidik Melarangnya 

dengan cara rahasia.
72

  

Cukup dengan isyarat untuk siapa yang memahaminya, jika 

dia tidak berhenti, maka Seorang Pendidik melarangnya secara 

terbuka, jika keadaan menuntut, maka syaikh melarangnya dengan 

kata-kata tegas agar dia dan rekannya jera dan siapa yang mendengar 

dapat mengambil pelajaran.
73

 

Jika dia belum berhenti, maka tidak mengapa dalam keadaan 

ini mengusirnya dan berpaling darinya sampai dia sadar dan kembali 

intropeksi diri, apalagi jika Seorang Pendidik mengkhawatirkan 

sebagian teman dan rekannya dari kalangan para murid akan 

melakukan sebagaiman yang dia lakukan.
74

 

13) Berusaha Mewujudkan Kebaikan untuk Murid-Murid 

Ketiga belas, Hendaknya syaikh berusaha mewujudkan 

kemashlahatan bagi murid-murid, menyatukan hati mereka, 

membantu mereka dengan apa yang mudah baginya berupa 

kedudukan dan harta manakala dia mampu melakukannya, 

agamanya selamat, akan menolong hambanya selama hamba tersebut 

menolong saudaranya. Barangsiapa berusaha memenuhi hajat 

kebutuhan saudaranya, maka Allah akan memenuhi hajat 
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kebutuhannya, Barangsiapa memudahkan kesulitan seseorang, maka 

Allah akan memudahkan hisabnya pada hari kiamat,
75

 Apalagi jika 

hal itu merupakan bantuan untuk menuntu ilmu yang merupakan 

ibadah yang paling utama. 

Sebagaimana dalam hadits Shahih dari Nabi Shalallahu 

„Alaihi Wasallam,  

نْتَفَعُ بِهِ، أوَْ  ٌُ ةٍ، أوَْ عِلْمٍ  ٌَ إذَِا مَاتَ ابْنُ آدَمَ انْقَطَعَ عَمَلهُُ إلََِّّ مِنْ ثَلَاثٍ: صَدَقَةٍ جَارِ

دْعُو لهَُ. رَوَاهُ مُسْلِم   ٌَ  وَلدٍَ صَالحٍِ  

Artinya:  “Jika seorang hamba  mati, maka amalnya terputus 

kecuali karena tiga hal; Sedekah jariyah, ilmu yang 

bermanfaat, dan anak shalih yang mendoakannya.”
76

 

14) Tawadhu’ Kepada Para Murid dan Memuliakan Mereka 

Keempat Belas, Hendaknya bertawadhu‟ bersama murid dan 

setiap orang yang bertanya meminta bimbingan, jika dia telah 

menunaikan apa yang wajib atasnya berkenaan dengan Hak Allah 

dan hak-haknya, membentengkan sayap kasih sayang dan 

memperlakukan dengan lemah lembut. Allah Ta‟ala berfirman 

Kepada Nabinya,  

ينَ  نِ ؤْمِ مُ لْ نَ ا كَ مِ عَ نِ ات َّبَ  مَ كَ لِ احَ نَ ضْ جَ فِ  وَاخْ
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Artinya :  “Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang yang 

mengikutimu dari orang-orang yang beriman.” (QS : 

Asy-Syu‟ara : 215).  

        Diriwayatkan Secara Shahih dari Nabi Shalallahu 

„Alaihi Wasallam, 

77
اضَعُٕا َٕ ٌْ جَ َّٗ أَ حَٗ إنَِ ْٔ َ أَ ٌَّ اللََّّ إِ َٔ  

Artinya : “Sesungguhnya Allah mewahyukan kepadaku, untuk 

memiliki Sifat Tawadhu‟‟.
78

  

79
 ُ ِ إلِاَّ سَفعََُّ اللََّّ اضَعَ أحََذ  لِلهَّ َٕ يَب جَ َٔ  

Artinya : “Dan tidaklah seseorang bertawadhu‟ karena Allah 

Kecuali Allah Mengangkatnya.”
80

 

Ini untuk manusia secara umum, lalu bagaimana dengan 

orang yang memiliki hak hubungan sebagai murid, kemuliaan 

pertemuan berulang-ulang, ketulusan jalinan kasih sayang, dan 

keluhuran tujuan? Dalam Hadits,  

Artinya : “Berlakulah lemah lembut kepada murid yang kalian ajari 

dan guru yang kalian belajar kepadanya.”
81

 

Patut menyambut murid-murid manakala bertemu mereka dan 

manakala mereka datang kepadanya, memuliakan mereka manakala 

mereka duduk di hadapannya, menenangkan mereka dengan 
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bertanya tentang keadaan mereka dan keadaan orang-orang yang 

berkaitan dengan mereka sesudah menjawab salam mereka.  

Memperlakukan mereka dengan wajah berseri-

seri,menampakkan kegembiraan, ketulusan kasih sayang, 

memberitahukan kecintaan, dan menyimpan ketulusan, karena hal 

itu lebih melapangkan dadanya, lebih membuat wajahnya berseri-

seri, dan lebih menenangkan nya untuk bertanya, dan dia menambah 

hal itu untuk siapa yang diharapkan keberuntungannya (meraih 

surga) dan terlihat keshalihannya. 

c. Fu’ad Asy-Syalhub 

Di sini penulis akan memaparkan karkater pendidik menurut 

Fu‟ad asy-Syalhub. Karakter pendidik yang akan di paparkan 

berjumlah 11 karakter pendidik, yakni sebagai berikut :  

1) Mengikhlaskan Ilmu untuk Allah  

Ini adalah sebuah perkara agung yang di lalaikan banyak 

kalangan para Pendidik Khususnya Pendidik Muslim, yaitu 

membangun dan menanamkan prinsip mengikhlaskan ilmu dan 

amal hanya untuk Allah. Ini merupakan perkara yang tidak di 

pahami banyak orang, karena jauhnya mereka dari manhaj 

Rabbani.
82

 

Ikhlas itu merupakan akhlak yang agung. Kedudukannya 

amat penting dalam setiap amalan; baik amalan hati, amalan lisan, 
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maupun amalan badan. Bagaimana tidak demikian jika mengingat 

nilai tiap amal disisi Allah Subhanahu Wa Ta‟ala tergantung pada 

niatnya, dan setiap muslim yang beramal akan memdapatkan 

balasan sesuai dengan niatnya.
83

  

Demi Allah, berapa banyak ilmu yang bermanfaat dan amal-

amalan yang mulia untuk umat, namun pemiliknya tidak mendapat 

bagian manfaat darinya sedikit pun danhilang begitu saja bersama 

hembusan angin bagaikan debu yang berterbangan. Yang demikian 

itu, disebabkan karena pemiliknya tidak mengikhlaskan ilmu dan 

amal mereka serta tidak menjadikannya di jalan allah.
84

 

Tujuan mereka hanya semata meraih kehormatan atau 

kedudukan dan yang sejenisnya, karena itu sangat sangat layak bila 

amalan-amalan tersebut hilang begitu saja bagaikan debu yang 

beterbangan. Adakalanya mereka itu mendapatkan manfaat dengan 

ilmu dan pengetahuan mereka di dunia, berupa sanjungan, pujian, 

dan sejenisnya, tetapi ujung-ujungnya bermuara kepada 

kesirnaan.
85

 

Barangkali hadits yang di riwayatkan oleh Abu Hurairah 

Radiyallahu „Anhu melukiskan ini :  

Dari Abu hurairah Radiyallahu „Anhu berkata, Nabi 

shalallahu alaihi wasallam,  
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تَِ بِوِ فَ عَرَّفَوُ نعَِمَوُ فَ عَرَفَ عَهَا, قاَلَ: وَرَجُلٌ تَ عَلَّمَ الْعِلْمَ وَعَلَّمَوُ وَقَ رأََ  ُُ الْقُرْآنَ فَأُ
هَا؟ قاَلَ: تَ عَلَّمْتُ الْعِلْمَ وَعَلَّمْتُوُ وَقَ رَأْتُ فِيْكَ الْقُرْآنَ,  فَمَا عَمِلْتَ فِي ْ

ليُِ قَالَ ىُوَ  قاَلَ:كَذَبْتَ, وَلَكِنَّكَ تَ عَلَّمْتَ الْعِلْمَ ليُِ قَالَ: عَالٌِِ وَقَ رأَْتَ الْقُرْآنَ 
 قاَرىِءٌ ، فَ قَدْ قِيْلَ ، ثَُُّ أمُِرَ بِوِ فَسُحِبَ عَلَى وَجْهِوِ حَتََّّ الُْقِيَ فِي النَّارِ 

Artinya: ”dan seorang laki-laki yang belajar dan mengajarkan 

ilmu serta membaca Al-qur‟an lalu ia di datangkan dan 

Allah mengingatkan nikmat-nikmatnya (kepadanya) dan 

dia pun mengenalnya. Allah berfirman, „apa saja yang 

kamu lakukan padanya ?‟ Dia berkata, „saya belajar ilmu 

dan mengejarkannya serta membaca al-qur‟an demi 

engkau.‟allah berfirman, „kamu berdusta, akan tetapi 

kamu belajar ilmu supaya dikatakan alim; kamu 

membaca al-qur‟an supaya dikatakan qari, dan itu telah 

dikatakan.  „kemudian diperintahkan agar dia diseret di 

atas wajahnya hingga di lemparkan ke dalam Api 

neraka.
86

 

 

Oleh karena itu, seorang guru seharusnya ikhlas di dalam 

mengajar kan peserta didiknya, ketika kita ingin mengikhlaskan 

sesuatu hendaknya kita tanamkan niat dalam hati kita. 

Sebagaimana Rasulullah Shalallahu Alaihi Wasallam 

Bersabda di dalam Haditsnya:  

مَا لكُِلِّ امْرِئٍ مَ  اتِ وَإنَِّ ٌَّ مَا اْلأعَْمَالُ بِالنِّ ا نَوَىإنَِّ  

Artinya: “ Seseungguhnya Amal perbuatan itu Tergantung Pada 

niat, dan setiap orang akan mendapatkan sesuai yang ia 

niatkan.”
87

 

 

Syaikh Al-Utsaimin berkata di dalam Syarah Al-Arbain An-

Nawawiyah, Bahwasannya di dalam Hadits ini merupakan Anjuran 

kepada kita untuk senantiasa ikhlas kepada Allah Subhanahu Wa 
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ta‟ala, karena Rasulullah Shalallahu alaihi wasallam 

mengelompokkan manusia menjadi dua Kelompok :  

a) Orang yang menginginkan wajah Allah dan negeri akhirat 

dengan amalnya. 

b) Sebaliknya, dan kelompok inilah yang dianjurkan untuk ikhlas 

kepada Allah Subhanahu Wa ta‟ala.  

Ikhlas itu harus di perhatikan dan harus di anjurkan, karena 

ia adalah inti yang paling utama dan penting yang menjadi tujuan 

diciptakannya manusia, Allah Ta‟ala berfiman,  

عْبُدُونِ  ٌَ  وَمَا خَلَقْتُ الْجِنَّ وَالْْنِْسَ إلََِّّ لِ

Artinya:  “Dan tidaklah aku ciptakan jin dan manusia melainkan 

agar mereka menyembahku” . ( QS : Adz-Dzariyat : 

56).
88

 

Imam Ibnu Jama‟ah berkata di dalam Kitab “Tadzkiratus 

sami‟ wal Mutakallim fii adabil „alim wal Muta‟alim:  

 “Hendaknya tujuan dari mengajar dan mendidik para murid 

adalah Wajah Allah Azza wa Jalla, Menyebarkan Ilmu, 

menghidupkan Syari‟at, Meninggikan kalimat kebenaran, 

Memadamkan kalimat kebatilan, mempertahankan kebaikan untuk 

umat dengan banyaknya para ulama, mewujudkan pahala melalui 

mereka, mewujudkan pahala dari pihak yang ilmunya sampai 
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kepadanya sesudah mereka, mewujudkan keberkahan do‟a mereka 

untuknya dan do‟a rahmat dari mereka untuknya, Memasukkannya 

ke dalam rangkaian gerbong ilmu antara Rasulullah Shalallahu 

alaihi wasallam dengan mereka, Mencakupkannya ke dalam 

rombongan mubaligh wahyu allah Ta‟ala dan hukum-hukumya, 

Karena mengajarkan ilmu termasuk urusan agama yang paling 

penting dan derajat tertinggi orang-orang Mukmin” . 
89

 

2) Jujur  

Sifat jujur adalah mahkota di atas kepala seorang guru 

pengajar. Jika sifat itu hilang darinya, dia akan kehilangan 

kepercayaan manusia akan ilmunya dan pengetahuan-pengetahuan 

yang disampaikannya kepada mereka, karna anak didik pada 

umumnya akan menerima setiap yang dikatakan gurunya.  

Ibnu Qayyim mengungkapkan bahwa jujur adalah sifat yang 

dimiliki orang-orang terhormat. Dari sifat ini tersusun semua 

tangga yang akan didaki para pencari kebenaran, dan darinya pula 

terbentang jalan ini paling lurus.
90

 

Seorang pendidik harus bersifat jujur kepada peserta 

didiknya sebagaimana yang di tunjukkan oleh nabi shalallahu 

alaihi wasallam dalam hadits berikut. 
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هَا بأَِعْلَ  مَ مِنَ عَنْ عُمَرَ رَضِيَ اللهُ عَنْوُ أيَْضًا قاَلَقَالَ : فَأَخْبِْنِْ عَنِ السَّاعَةِ قاَلَ : مَا الْمَسْؤُوْلُ عَن ْ
 السَّائلِِ 

Artinya:  “umar bin al-khattab meriwayatkan,”….Jibril berkata 

lagi, beritahu kepadaku tentang hari kiamat.‟ 

Rasulullah menjawab, “Tentang masalah ini, saya tidak 

lebih tahu dari engkau.”
91

 

Dalam hadits di atas dikatakan bahwa ketika nabi 

Shalallahu alaihi wasallam di tanya oleh malaikat jibril tentang hari 

kiamat, beliau menjawab, “saya tidak lebih tahu daripada engkau.” 

Beliau tidak mentang-mentang sebagai Rasulullah lalu menjawab 

semua yang di tanyakan kepadanya. Beliau tidak segan-segan 

mengatakan tidak tahu, Apabila yang ditanyakan seseorang 

memang tidak diketahui jawabannya. Inilah sifat yang harus 

dimiliki oleh setiap pendidik.
92

  

Seorang ilmuwan, guru, dan pendidik harus bersifat jujur 

dan terbuka. Apabila ditanya seseorang tentang suatu hal yang 

tidak diketahuinya, ia harus berani mengatakan tidak tahu. Jangan 

bergaya serba tahu. Jangan mengada-ada untuk menjadi gengsi 

keilmuan.
93

 

Jujur adalah kunci keselamatan hamba di dunia dan akhirat. 

Allah telah memuji orang-orang yang jujur dan memotivasi orang-

orang mukmin agar termasuk diantara mereka dengan firmannya,  
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ادِقٌِنَ  َ وَكُونُوا مَعَ الصَّ قُوا اللََّّ هَا الَّذٌِنَ آمَنُوا اتَّ ٌُّ ا أَ ٌَ  

Artinya:  “hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 

allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang 

jujur.”(QS.At-taubah : 119).  

Oleh karena itu, hendaknya para pendidik memiliki sifat 

Jujur ini di hadapan para peserta didiknya. Sehingga peserta didik 

dapat menerima apa yang disampaikan oleh guru nya dengan baik 

dan juga akan di percayai oleh orang lain. 

3) Serasi antara Ucapan dan Perbuatan  

Guru atau pendidik adalah orang yang paling membutuhkan 

konsistensi dalam menjalani metode ini pada kehidupan riilnya, 

karena dia adalah contoh yang di teladani. Para anak didiknya 

menimba akhlak, adab, dan ilmu darinya.
94

  Jika ia perintahkan 

kebaikan kepada mereka, ia bersemangat menjadi orang yang 

pertama melakukannya. Jika ia melarang mereka dari keburukan, ia 

adalah orang pertama yang paling jauh dari keburukan tersebut.
95

 

Allah subhanahu wa Ta‟ala berfirman :  

ِ أنَْ تَقوُلوُا مَا لََّ تَفْعَلوُنَ   كَبُرَ مَقْتًا عِنْدَ اللََّّ

Artinya: “Amat besar kebencian di sisi allah bahwa kalian 

mengatakan apa-apa yang tidak kalian kerjakan.” 

(QS.Ash-Shaff : 3 ).  
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Maka wajib atas para pendidik dan para pengajar agar selalu 

takut kepada allah, karena para anak didik tersebut adalah amanat 

yang dipikulkan di pundak mereka. Hendaklah mereka berjuang 

keras dalam mengajarkan apa yang bermanfaat bagi anak didik 

serta menserasikan antara ucapan dengan tindakan nyata mereka, 

karena hal itu akan memperkokoh ilmu yang mereka ajarkan.
96

 

4) Bersikap adil  dan tidak berat sebelah 

Allah Subhanahu wa Ta‟ala berfirman,  

نْهَىٰ عَنِ الْفَحْشَاءِ  ٌَ أمُْرُ بِالْعَدْلِ وَالْْحِْسَانِ وَإٌِتَاءِ ذِي الْقرُْبَىٰ وَ ٌَ  َ إنَِّ اللََّّ

رُونَ  وَالْمُنْكَرِ وَالْبَغًِْ  عِظُكُمْ لعََلَّكُمْ تَذَكَّ ٌَ   ۚ 

Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh (Kamu) berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan 

Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran, dan 

permusuhan. Dia memberi  pengajran kepada kalian 

agar kalian dapat mengambil pelajaran.” (QS. An-Nahl: 

90).  

 

Allah Subhanahu Wa Ta‟ala berfiman,  

نَكُمُ  ٌْ  وَأمُِرْتُ لِأعَْدِلَ بَ

Artinya: …”dan aku diperintahkan supaya berlaku adil diantara 

kalian.” (QS : Asy-Syura : 15).  

Dalam ayat yang pertama, Allah memerintahkan bersikap 

adil dan mewajibkannya atas hamba. Adil yang diperintahkan 

Allah mencakup adil di dalam haknya dan adil di dalam hak 

hamba-hambanya dan hendaklah hamba memperlakukan orang lain 
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dengan penuh keadilan. Maka setiap penguasa harus menunaikan 

apa yang menjadi kewajibannya, yang berada di bawah 

kekuasaanya, baik itu dalam haknya dan adil di dalam hak hamba-

hambanya dan hendaklah hamba memperlakukan orang lain 

dengan penuh keadilan.  

Para guru akan di hadapkan dengan banyak permasalahan-

permasalahan dari para anak didiknya, baik dalam membagikan 

tugas dan pekerjaan rumah jika terdapat pekerjaan yang 

memerlukan kerja secara kelompok atau mengutamakan sebagian 

mereka dari sebagian yang lain dan yang sejenisnya. Sikap adil 

akan lebih ditekankan ketika mengoreksi dan memberikan nilai.  

Seorang pendidik apabila ia tidak berbuat adil dengan para 

peserta didiknya , maka ia akan mendapatkan permusuhan antar 

peserta didik, hasad dan saling membenci diantara mereka.
97

 Oleh 

sebab itulah, seorang guru hendaknya memiliki sifat adil yang ada 

pada dirinya terhadap para peserta didiknya.  

5) Berakhlak Mulia dan Terpuji  

Tidak di ragukan bahwa kata yang baik dan tutur bahasa 

yang bagus memberikan pengaruh di jiwa, mendamaikankan hati, 

serta menghilangkan  dengki dan dendam dari dada. Demikian juga 

raut wajah yang tampak dari seorang pelajar, ia mampu 

menciptakan umpan balik positif atau negatif pada siswa, karena 
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wajah yang riang dan berseri merupakan sesuatu yang disenangi 

dan disukai jiwa. Adapun bermuka masam dan mengernyitkan dahi 

adalah sesuatu yang tidak disukai dan diingkari jiwa.
98

  

Rasulullah Shalallahu Alaihi Wasallam adalah sosok yang 

paling suci dari segi ruh dan jiwa. Beliau adalah manusia yang 

paling agung akhlaknya, (Karena itu Allah Memuji beliau),  

 وَإنَِّكَ لعََلىَٰ خُلقٍُ عَظٌِمٍ 

Artinya: “ Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi perkerti 

yang agung.” (QS.Al-Qalam : 4).  

Seorang guru haruslah memiliki Akhlak yang baik. Seorang 

yang berakhlak adalah seorang yang mengisi dirinya dengan sifat-

sifat yang terpuji dan menjauhkan dirinya dari sifat-sifat yang 

tercela. Seorang yang berakhlak mulia menurut Rachmat Djatnika  

di tandai dengan
99

 :  

a) Melaksanakan kewajiban-kewajibannya, 

b) Memberikan hak yang harus diberikan kepada yang berhak, 

c) Melakukan kewajiban terhadap dirinya, tuhannya, sesama 

manusia, makhkluk lain, terhadap alam dan lingkungan, dan 

terhadap segala yang ada secara harmonis. 

d) Menempati martabat mulia dalam pandangan umum. 
100
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6) Tawadhu’  

      Tawadhu‟ adalah akhlak terpuji yang akan menambah 

kehormatan dan wibawa pada pemilikya, dan barangsiapa 

beranggapan bahwa Tawadhu‟ adalah perangai rendah yang mesti 

di jauhi dan di tinggalkan, maka dia telah salah dan jauh dari 

harapan, dan cukuplah bagimu imam orang-orang yang bertakwa 

Yakni Nabi Shalallahu alaihi wasallam sebagai contoh. 

     Tawadhu‟, walaupun salah satu bentuk merendahkan 

diri, hal itu jika disisi Allah, maka betapa nikmat dan lezatnya, 

karena ubudiyah tidak akan terealisasikan dan tidak akan sempurna 

kecuali dengan sikap merendahkan diri kepada Allah serta tunduk 

di hadapannya.
101

  

Allah Ta‟ala berfirman,  

هَا الَّذٌِنَ آمَنُوا مَ  ٌُّ ا أَ هُمْ ٌَ ٌُحِبُّ ُ بِقَوْمٍ  أتًِْ اللََّّ ٌَ رْتَدَّ مِنْكُمْ عَنْ دٌِنِهِ فَسَوْفَ  ٌَ نْ 

 ِ ٌُجَاهِدُونَ فًِ سَبٌِلِ اللََّّ ةٍ عَلىَ الْكَافِرٌِنَ  ٌُحِبُّونَهُ أذَِلَّةٍ عَلَى الْمُؤْمِنٌِنَ أعَِزَّ وَ

ٌُؤْتِ   ِ لكَِ فَضْلُ اللََّّ خَافوُنَ لوَْمَةَ لََّئِمٍ   ذَٰ ٌَ ُ وَاسِع  عَلٌِم  وَلََّ  شَاءُ   وَاللََّّ ٌَ ٌهِ مَنْ   

Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman, Barangsiapa diantara 

kalian yang murtad dari agamanya, maka kelak allah 

akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai 

mereka dan mereka pun mencintainya, yang bersikap 

lemah-lembut terhadap orang-orang mukmin, yang 

bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang 

berjihad di jalan allah, dan yang tidak takut kepada 

celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, 

diberikannya kepada siapa yang dikehendakinya, dan 

Allah mahaluas (Pemberiannya) lagi maha 

mengetahui.”( QS.Al-Maidah : 54). 
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Mereka itu bersikap merendah kepada orang-orang yang 

beriman, karena kecintaan, ketulusan, kelemah lembutan, murah 

hati, dan kasih sayang mereka kepada kaum mukminin.
102

 Guru 

sangat butuh untuk berakhlak dengan akhlak yang agung ini, 

karena merupakan bentuk perealisasian “meneladani” penghulu 

para rasul dan karena adanya manfaat agung bagi para murid.
103

 

Imam  ibnu  Jama‟ah berkata dalam kitab “tadzkiratus 

Sami‟ wal mutakallim”:  

“Hendaknya bertawadhu‟ bersama muridnya dan setiap orang 

yang bertanya meminta bimbingan, jika dia telah menunaikan apa 

yang wajib atasnya berkenaan dengan hak Allah dan hak-haknya, 

membentangkan sayap kasih sayang dan memperlakukannya 

dengan lemah lembut”.
104

 

7) Pemberani 

Keberanian yang dimaksudkan disini ialah berani 

mengatakan dan mengakui kesalahan dan kekurangan manusiawi. 

Ini hampir-hampir tidak ada orang yang selamat darinya. Adapun 

pengelabuan, rasa takut, dan berusaha mengelak bukanlah sifat 

terpuji dan seharusnya guru menjauh darinya.  

Dalam hadits Rasulullah shalallahu alaihi wasallam 

bersabda:  
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خَطَّبء   آدَوَ  ثَُيِ كُمُّ   

Artinya : “ Semua bani Adam sering melakukan kesalahan,..”
105

 

8) Bercanda bersama anak didiknya 

Hendaknya seorang Pendidik menyelipkan candaan di sela-

sela pelajaran demi menghilangkan rasa bosan dan jemu yang 

menyelimuti suasana kelas akibat tumpukan materi pelajaran yang 

di suguhkan. 

Canda adalah bersenda gurau dengan orang lain tanpa 

mencela dan menghinanya.  

An-Nawawi berkata, “ Ketahuilah, canda yang dilarang 

adalah yang berlebihan dan yang terus menerus, karena akan 

melahirkan banyak tawa dan menyebabkan kerasnya hati serta 

menyibukkan diri dari mengingat Allah dan memikirkan perkara-

perkara penting agama, dan sering berujung menyakiti, melahirkan 

dendam, menjatuhkan wibawa dan harga diri. Adapun selamat dari 

perkara tersebut, maka merupakan canda yang boleh, yang 

Rasulullah shalallahu alaihi wasallam pernah melakukan nya 

sesekali waktu untuk suatu kemashlahatan, yaitu membuat lawan 

bicara merasa nyaman dan akrab dan merupakan sunnah yang 

dianjurkan. Camkanlah hal ini, karena ia merupakan perkara yang 

sangat dibutuhkan.”
106
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Dari Abu Hurairah Radiyallahu „Anhu, dia berkata, para 

sahabat berkata, “Wahai rasulullah, anda becanda dengan kami ?” 

beliau bersabda, “Ya, hanya saja aku tidak mengucapkan kecuali 

yang benar.”
107

       

9) Sabar dan Menahan Emosi 

Kata Sabar dari segi bahasa berarti mencegah dan menahan. 

Ini merupakan kedudukan mulia yang tidak di raih kecuali oleh 

orang yang memiliki semangat tinggi dan jiwa suci. Dan marah 

merupakan gelora di jiwa, dimana dalam kondisi tersebut orang 

yang marah kehilangan keseimbangan nya, dan pertimbangan-

pertimbangan yang dimilikinya terbalik; sehingga hampir-hampir 

dia tidak bisa membedakan antara yang haq dan yang bathil.  

Seorang pendidik di tuntut agar bisa mengendalikan diri dan 

menahan amarahnya, sebab hal itu akan membawa keberuntungan 

bagi dirinya dan juga bagi anak didiknya. Karena, sebagian besar 

kemarahan asalnya dari syaitan. 

Betapa banyak orang yang tertimpa bala dan musibah akibat 

amarah yang tidak terkendali. Sebab ketika marah, seorang akan 

mengucapkan kata-kata yang penuh sentimen atau doa-doa 

keburukan bagi diri guru dan juga anak didiknya, Karena semua itu 

akan membawa kepada penyesalan. Karena itulah dalam sebuah 
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hadits disebutkan bahwa orang yang kuat adalah yang bisa 

mengendalikan diri di saat marah.
108

 

Rasulullah shalallahu alaihi wasalllam bersabda:  

ُْذَ انْغَضَتِ  هكُِ َفَْضَُّ عِ ًْ ذِيذُ انَّزِٖ يَ ب انشَّ ًَ شَعَةِ ، إََِّ ذِيذُ ثبِنصُّ  نيَْشَ انشَّ

Artinya: “ orang kuat bukanlah orang yang kuat dalam bergulat. 

Sesungguhnya orang kuat adalah yang dapat 

menguasai dirinya ketika marah.”
109

 

10) Menghindari perkataan keji yang tidak pantas  

Berkata keji, mencaci, dan merendahkan orang lain 

merupakan sifat-sifat tercela yang di tentang oleh jiwa, dienggani 

oleh tabiat, dan di jauhi oleh orang-orang yang mulia. Guru 

Seharusnya menjadi teladan yang diikuti jejaknya dan dititi jalan 

(hidup) nya. Jika guru berperangai dengan beberapa sifat-sifat ini, 

maka merupakan akhlak yang paling buruk.  

Sungguh memalukan ketika engkau (pendidik) melihat 

beberapa rekan kerjanya berbicara dengan kata-kata rendah nan 

hina, karena menyangka bahwa mengutamakannya daripada 

teman-temannya yang lain dengan memberikan pelajaran khusus 

kepadanya. Si Pendidik yang mulia ini tidak merasa bahwa murid 

yang dia dekati itu, justru akan melecehkan dan menghinakannya 
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 Abu Ihsan Al-Atsari dan Ummu Ihsan,2021, Mendidik Anak Tanpa Amarah (Tips 

cerdas Mengelola Emosi), (Jakarta : Tim Pustaka Al-Khoir), h.17. 
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ketika dia tumbuh besar dan mengetahui makna hubungan antara 

guru dengan murid-muridnya.
110

 

Maka itu merupakan bencana besar, karena siswa akan 

terpengaruh dengan gurunya, baik negatif maupun positif. Diantara 

contoh dari perkataan keji yang tidak pantas ini ialah sebagai 

berikut:  

a.) Ejekan  

Allah Ta‟ala Berfirman :  

QS.Al-Hujurat: 11 

بَ َٰٓأيَُّٓ ٍَ  يَ  و   يضَْخَشْ  لَا  ءَايَُُٕا   ٱنَّزِي ْٕ ٍ لَ و   يِّ ْٕ َٰٓ  لَ  ٗ ُْٓىُْ  خَيْشًا يكََُُٕٕا   أٌَ عَضَ لَا  يِّ  َضَِبَٰٓء   َٔ

ٍ َٰٓ  َِّضَبَٰٓء   يِّ  ٗ ٍَّ  أٌَ عَضَ ٍَّ  خَيْشًا يكَُ ُُْٓ لَا ۖ   يِّ ا   َٔ َٰٔٓ زُ ًِ لَا  أََفضَُكُىْ  جهَْ  جَُبَثزَُٔا   َٔ

تِ  ٍِ  ثعَْذَ  ٱنْفضُُٕقُ  ٱلِصِْىُ  ثئِْشَ ۖ   ثٱِلِْنَْمَ   ًَ ي يٍَۖ   ٱلِْْ ئكَِ  يحَتُْ  نَّىْ  َٔ
َٰٓ نَ   ٔ ُ ٌَ  ْىُُ  فأَ ٕ ًُ هِ

ٱنظَّ   

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

sekumpulan orang laki-  laki merendahkan kumpulan 

yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik 

dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan 

perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh 

jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah 

suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil 

dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-

buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk 

sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, 

maka mereka itulah orang-orang yang zalim. 

 

       Firman Allah, “” “Janganlah suatu kaum Mengolok-

olokkan kaum yang lain”, dengan semua jenis perkataan, 

ucapan, dan perbuatan yang merendahkan saudaranya sesama 
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 Mahmud Khalifah dan Usamah Quthb, 2016, Menjadi guru Inspiratif : Kado para 

guru yang menginspirasikan perubahan, ( Sukoharjo : Pustaka Mumtaza),  h.32.  
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muslim, perbuatan tersebut haram, tidak boleh, dan itu 

menunjukkan sikap bangga diri pada orang yang mengejek 

tersebut. 

b.) Laknat dan Caci Maki 

      Dari Abdullah bin Mas‟ud Radiyallahu „Anhu, dia berkata, 

Rasulullah Shalallahu Alaihi wasallam bersabda,  

 سِبَابُ الْمُسْلمِِ فسُُوْق  وَقِتَالهُُ كُفْر  

Artinya : “Mencaci seorang muslim adalah kefasikan dan 

memeranginya adalah kekufuran.”
111

 

      Di dalam  hadits ini terdapat perintah untuk mengagungkan 

hak muslim dan menghukumi orang yang mencacinya tidak 

berdasarkan haq dan kefasikan. 

c.) Kata Kotor dan Sia-sia  

    Dari Abdullah bin Mas‟ud Radiyallahu „Anhu , dari Nabi 

Shalallahu „Alaihi Wasallam Bersabda :  

ُ عَليَْهِ وَسَلهمَ: ليَْسَ المُؤْمِهُ بِ  ِ صَلهى اللَّه ِ قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللَّه الطهعهانِ وَلََ اللهعهانِ عَهْ عَبْدِ اللَّه

 وَلََ الفاَحِشِ وَلََ البذَِيءِ 

Dari Abdullah bin Mas‟ud radhiyallahu „anhu secara marfu‟, 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, “Bukanlah seorang mukmin, orang 

yang suka mencela, orang yang suka melaknat dan orang yang 

suka berkata-kata kasar dan juga kotor.
112
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 Diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari dalam Kitab Shahihnya di “Kitabul Iman” . 
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 HR At-Tirmizi no. 1977 dan Al-Hakim no. 29 disahihkan oleh Al-Albani. 
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11) Berkonsultasi dengan Orang Lain  

Guru kadang dihadapkan pada masalah-masalah 

berpolemik dan perkara-perkara rumit yang membingungkan nya 

dan tidak menemukan penyelesaian dan solusinya. Dan kadang 

kala guru mengalami kesulitan di dalam memahami sebuah 

permasalahan tertentu, atau mungkin ada pertanyaan dari anak 

didiknya dan dia tidak menemukan jalan keluar maupun 

penafsirannya.
113

 

Di sini guru menempuh beberapa jalan, di antaranya; 

berusaha keras mencari penyelesaiannya atau meminta alasan 

(Karena belum bisa mencarikan jalan keluar,Ed.), dan ini bagus 

bagi guru, karena dia tidak menjawabnya tanpa dasar ilmu, 

walaupun hal itu akan meninggalkan bagi siswa, karena 

problemnya tidak terselesaikan sama sekali, atau dia akan terjun ke 

dalamnya walaupun tanpa dasar ilmu dan ini tercela, kerusakannya 

akan lebih parah dari perbaikannya. 

Oleh sebab itulah, hendaknya seorang guru bermusyawarah 

atau berkonsultasi dengan orang lain, jika ia mendapatkan suatu 

masalah yang dimana masalah tersebut belum bisa diselesaikan. 

Allah Ta‟ala berfirman :  

ِٔسْْىُْ  شَب ٱلِْيَْشِ  فِٗ َٔ  
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 Fu‟ad bin Abdul Aziz Asy-Syalhub, 2018, Beginilah Seharusnya Menjadi Guru ( 

Panduan Lengkap Metodologi Pengajaran Cara Rasulullah Shalallahu Alaihi Wasallam), (Jakarta 
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Artinya : “Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan 

itu.” (QS.Ali-Imran : 159).  

Ibnu Sa‟di berkata tentang ayat ini, “Yakni pada perkara-

perkara yang membutuhkan musyawarah, penelitian, dan 

pemikiran. Di dalam bermusyawarah atau berkonsultasi terdapat 

banyak faidah dan maslahat, baik dari sisi agama ataupun dunia 

yang tidak bisa dihitung. Diantaranya, pikiran menjadi tenang 

karena di gunakan sebagaimana mestinya, sehingga di dalam hal 

itu terkandung nilai plus bagi akal. Dan diantaranya apa yang di 

hasilkan oleh konsultasi berupa pendapat yang tepat, dimana 

orang yang berkonsultasi hampir-hampir tidak salah di dalam 

tindakannya , sekalipun dia salah atau apa yang diinginkannya 

tidak sempurna, dia tidak dicerca. Jika Allah saja berfirman 

kepada Rasulnya Shalallahu „Alaihi Wasalllam, Padahal beliau 

adalah manusia yang paling sempurna akalnya, paling luas 

pengetahuannya, paling cemerlang pendapatnya,- 

ِٔسْْىُْ  شَب ٱلِْيَْشِ  فِٗ َٔ  

Artinya : “Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan 

itu.” (QS.Ali-Imran : 159).  

Maka Bagaimana dengan Selain Beliau ?” 
114
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 Fu‟ad bin Abdul Aziz Asy-Syalhub, Op.Cit., h. 50-51.  
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Oleh karena itu, seorang guru hendaknya ia bermusyarawah 

jika ada permasalahan yang di hadapi , yang bisa terselesaikan dan 

juga mendekatkan diri kepada kebenaran.  

d. Bukhari Umar 

Di sini penulis akan memaparkan karkater pendidik menurut 

Bukhari Umar. Karakter pendidik yang akan di paparkan berjumlah 4 

karakter pendidik, yakni sebagai berikut :  

1) Karakter Lemah Lembut dan Kasih sayang 

Abu Sulaiman Malik bin Huwairits radiyallahu „anhu 

menceritakan :  

“Kami menghadap Rasulullah bersama satu rombongan saat itu 

kami adalah para pemuda yang sebaya, dan kami tinggal bersama 

beliau selama dua puluh hari. Beliau adalah seorang penyayang 

lagi ramah. Hingga kahirnya beliau mengerti bahwa kami 

merindukan keluarga masing-masing. Lantas beliau menanyakan 

perihal siapa saja dari keluarga kami yang tinggal di rumah, dan 

kami pun menjelaskan nya. Setelah itu, beliau memerintahkan 

:‟sekarang kembalilah kepada keluarga kalian masing-masing, 

tinggallah bersama mereka, lalu ajari berbuat baiklah kepada 

mereka. Laksanakanlah shalat ini pada waktu begini, dan shalat 

pada waktu begini. Jika telah masuk waktu shalat, hendaklah salah 
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seorang dari kalian mengumandangkan adzan dan hendaklah yang 

mengimami adalah yang paling tua usiannya diantara kalian.”
115

 

Diantara informasi yang di dapat dari hadits ialah , ada 

sekelompok pemuda sebaya datang dan menginap di rumah 

Rasulullah Shalallahu „Alaihi Wasallam, Para Pemuda itu belajar 

masalah agama ( Ibadah ) kepada beliau, beliau memperlakukan 

mereka dengan santun dan kasih sayang, dan beliau menyuruh 

mereka mengajarkan shalat kepada keluarga masing-masing seperti 

beliau mengajar mereka. Diantara informasi tersebut, yang 

berkaitan erat dengan subtema ini adalah beliau memperlakukan 

para sahabat dengan santun dan kasih sayang.
116

   Pendidik 

seharusnya mampu memiliki sikap santun dan kasih sayang kepada 

para peserta didiknya , terutama dalam masalah kegiatan belajar 

mengajar. 

2) Mengembalikan Ilmu kepada Allah  

Seorang Pendidik harus memiliki sifat tawadhu, tidak 

merasa paling tahu atau serba tahu. Apabila ada hal-hal yang tidak 

di ketahui dengan jelas, ia sebaiknya mengembalikan persoalan itu 

kepada Allah Subhanahu wa Ta‟ala.
117

 Sehubungan dengan hal ini 

terdapat hadits berikut : 
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 Hadits riwayat al bukhari dan muslim 
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Amzah), h. 87 
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 Bukhari Umar,2012, Hadis Tarbawi(Pendidikan dalam Perspektif Hadis), (Jakarta : 

Amzah), h. 89 



61 

 

 

“Ibnu abbas Radiyallahu „Anhu meriwayatkan bahwa Rasulullah 

Shalalallahu „Alaihi wasallam di tanya tentang anak-anak orang 

yang musyrik. Lalu beliau menjawab, “Allah Maha Mengatahui 

apa yang akan mereka kerjakan pada saat mereka diciptakan.”
118

 

3) Memperhatikan Keadaan Peserta Didik  

Agar pendidik dan pembelajaran dapat terlaksana dengan 

efektif, pendidik perlu memperhatikan keadaan peserta didiknya. 

Hal-hal yang perlu di perhatikan adalah minat, perhatian, 

kemampuan, dan kondisi jasmani peserta didik.
119

 Pendidik jangan 

samai memberikan beban pelajaran yang melebihi batas 

kemampuan peserta didik.  

Sehubungan dengan ini terdapat Pada Hadits :  

       “ Dari Ibnu Mas‟ud, ia menceritakan, “Nabi Shalallahu 

„Alaihi Wasallam menyelingi hari-hari belajar untuk kami untuk 

menghindari kebosanan kami.”
120

 

Dalam hadits di atas terdapat informasi bahwa Rasulullah 

Shalallahu „Alaihi Wasallam mengajar sahabat tidak setiap hari, 

tetapi ada waktu belajar dan ada pula waktu istirahat. Hal itu 

dilakukannya untuk menghindari kebosanan kepada pelajaran. Itu 

berarti bahwa memperhatikan kondisi para sahabat (Peserta didik) 
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dalam mengajar. Mereka membutuhkan selingan waktu untuk 

beristirahat. 

4) Berlaku dan Berkata Jujur  

Seorang pendidik harus bersifat jujur kepada peserta 

didiknya sebagaimana yang di tunjukkan oleh Nabi Shalallahu 

„Alaihi Wasallam dalam hadits berikut :  

 “Umar bin Al-Khattab meriwayatkan, “…Jibril berkata 

Lagi, „beritahukan kepadaku tentang hari kiamat. „Rasulullah 

menjawab, „tentang masalah ini, saya tidak lebih tahu dari 

engkau.”
121

. 

Dalam hadits di atas dikatakan bahwa ketika Nabi 

Shalallahu „Alaihi Wasallam di tanya oleh malaikat Jibril tentang 

hari kiamat, beliau menjawab, “Saya tidak lebih tahu daripada 

engkau.” Beliau tidak mentang-mentang sebagai Rasulullah lalu 

menjawab semua yang ditanyakan kepadanya. Beliau tidak segan-

segan mengatakan tidak tahu, apabila yang ditanyakan seseorang 

memang tidak diketahui jawabanya. Inilah sifat yang harus di 

miliki oleh para pendidik.
122

 

Seorang Ilmuwan, guru ataupun pendidik harus bersifat 

jujur dan terbuka. Apabila ditanya seseorang tentang suatu hal 

yang tidak diketahuinya, ia harus berani mengatakan tidak tahu. 
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Jangan bergaya serba tahu. Jangan mengada-ada untuk menjaga 

gengsi keilmuan.
123

  

Dari Semua Penjelasan di atas, Seorang Pendidik tidak 

hanya Menekankan kompetensi Pendagogik dan Profesional saja, 

Namun yang paling terpenting ialah seorang pendidik hendaknya 

lebih menekankan kompetensi Kepribadian dan Sosial. Karena 

Kompetensi kepribadian dan sosial Merupakan hal berkomunikasi 

dan bermuamalah antar sesama guru dan anak muridnya. Oleh 

karena itulah, cara seorang pendidik memiliki kompetensi 

kepribadian dan sosial ialah berusaha untuk memiliki karakter yang 

baik.  

 

B. Penelitian Relevan  

Penelitian Relevan berfungsi untuk membandingkan dan menghidari 

manipulasi terhadap suatu karya ilmiah dan menguatkan bahwa penelitian 

yang penulis lakukan benar-benar belum pernah di teliti orang lain. Adapun 

penelitian yang relevan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah :  

1. Nilai-nilai  Karakter pendidik perspektif Imam An-Nawawi dalam kitab 

At-tibyan Fii Adabil Hamalatil Qur‟an. Penelitian ini di lakukan oleh 

Muhammad Khairul Fahmi, Mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Agama islam di Universitas Muhammadiyah Jakarta Pada tahun 

2022. Hasil penelitian ini meyimpulkan  bahwa : Nilai-nilai karakter 
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 Ibid, h. 93.  
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Menurut perspektif imam An-Nawawi ialah  Ikhlas, Kejujuran, dan 

keramahan
124

.  

Persamaan Penelitian Saudara Muhammad Khairul fahmi dan 

Penulis ialah sama-sama meneliti Karakter Pendidik. Namun,Perbedaan 

antara penelitian saudara Muhammad Khairul fahmi  dengan penelitian 

yang penulis teliti ialah Saudara Muhammad Khairul Fahmi meneliti 

berdasarkan Nilai-nilai Karakter pendidik perspektif Imam An-Nawawi 

dalam kitab at-Tibyan Fii Adabil Hamalatil Qur‟an, sedangkan Penulis 

Karakter pendidik dalam buku Menjadi Guru Sukses Dan Berpengaruh 

Karya Muhammad Abdullah Ad-Duweisy. Kemudian, Saudara 

Muhammad Khairul Fahmi Membahas Hanya 3 Poin. Sedangkan Penulis 

disini membahas sebanyak 22 poin yang dimana di bagi menjadi 2 bagian , 

ada yang membahas karakter pendidik yang bersifat Positif dan ada yang 

bersifat negatif.  

2. Karakteristik pendidik Ideal dalam buku Prinsip mengajar berdasar sifat-

sifat Nabi  Karya Sitiatava Rizema Putra. Penelitian ini dilakukan oleh 

M.Reza Pahlevi, Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 

2017 Fakultas Tarbiyah dan keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. Hasil Penelitian ini Menyimpulkan bahwa : 

Karakteristik Pendidik yang ideal itu ialah Tingkah laku dan pola pikir 

pendidik harus bersikap rabbani, pendidik harus memiliki rasa ikhlas, 

pendidik harus bersabar dalam mengerjakan dalam berbagai pengetahuan 
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kepada peserta didik, pendidik harus jujur dalam menyampaikan pelajaran, 

pendidik senantiasa berbekal ilmu sebelum mengajar, pendidik mampu 

menguasai metode dalam pembelajaran,pendidik mampu mengelola 

peserta didiknya, pendidik harus mengetahui psikis yang di miliki oleh 

peserta didiknya, dan pendidik harus memiliki Sifat Adil.
125

  

Persamaan antara penelitian saudara M. Reza Pahlevi dengan 

Penelitian yang penulis susun ialah sama-sama meneliti Karakter Pendidik. 

Kemudian, Perbedaan antara penelitian saudara M. Reza Pahlevi  dengan 

penelitian yang penulis teliti ialah mengenai Karakteristik pendidik Ideal 

dalam buku Prinsip mengajar berdasar sifat-sifat Nabi  Karya Sitiatava 

Rizema Putra, sedangkan Penulis Karakter pendidik dalam buku Menjadi 

Guru yang Sukses dan Berpengaruh Karya Muhammad Abdullah Ad-

Duweisy. Namun Saudara M. Reza Pahlevi Membahas nya lebih spesifik 

yakni Karakteristik Pendidik yang ideal, sedangkan penulis meneliti 

karakter pendidik secara di bagi menjadi 2, Yakni : Karkater yang bersifat 

Positif dan Karakter yang bersifat negatif.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian 

kepustakaan atau lebih di kenal dengan istilah library research, Penulis 

menggunakan metode ini karena data yang diteliti berupa naskah-naskah atau 

buku-buku, atau jurnal yang bersumber dari khazanah kepustakaan. 

Penelitian kepustakaan ini tidak hanya membaca buku-buku lalu 

disimpulkan, akan tetapi juga penting dipelajari, dipahami, ditelaah, 

dibandingkan, dikaitkan dengan sejumlah buku yang berhubungan dengan 

objek penelitian.
126

  

 

B. Sumber Data  

Jenis pendekatan penelitian ini ialah library research, maka data yang 

diperoleh dari bahan-bahan kepustakaan adalah berupa sumber data primer 

dan sumber data sekunder. Data Primer adalah data yang di ambil langsung, 

tanpa perantara, dari sumbernya. baik menggunakan benda-benda, situs, atau 

manusia. Sedangkan data sekunder adalah data yang di ambil secara tidak 

langsung dari sumbernya. Data ini biasanya diambil dari dokumen-dokumen ( 

laporan, karya tulis orang lain, koran dan majalah).
127

 

      Sumber data yang di ambil penulis ialah sebagai berikut :  
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1. Data Primer  

Data Primer adalah data yang diambil langsung, tanpa perantara, 

dari sumbernya. Disini penulis mengambil data primer yang berupa buku 

Aslinya Yang berjudul Al-Mudarris Wa Maharrat At-Taujih Karya 

Muhammad Abdullah Ad-Duweisy, Penerbit Madaral Wathan an-nasyir , 

Riyadh, 2015 dengan Jumlah 123 halaman.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diambil secara tidak langsung dari 

sumbernya. Data ini diambil dari dokumen-dokumen (Laporan, karya tulis 

orang lain, koran dan majalah). Sumber data yang diambil dalam 

penelitian ini adalah berupa jurnal dankarya ilmiah dari berbagai pe                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            

nulis yang berhubungan dengan penelitian ini , diantaranya Buku Al-

Mudarris Wa Maharrat At-Taujih Karya Muhammad Abdullah Ad-

Duweisy , Kemudian di bantu dengan buku terjemahannya yang berjudul 

Menjadi Guru Sukses Dan Berpengaruh Karya Muhammad Abdullah Ad-

Duweisy (Edisi Indonesia), Terjemahan dari Izzudin Karimi. Kemudian, 

buku-buku yang berkaitan dengan karakter pendidik seperti Buku 

Mukhtashar Minhajul Qashidin Karya Imam Ibnu Qudamah Al-Maqdisi, 

Buku Mencetak Generasi Rabbani Karya Abu Ihsan Al-Atsari, , Buku 

Tadzkiratus Sami‟ Wal Mutakallim, Karya Imam Ibnu Jama‟ah, Buku 

Beginilah seharusnya menjadi guru karya fu‟ad bin abdul aziz Asy-

Syalhub, Buku Ilmu Pendidikan Islam Karya Dr.H.Ramayulis, Buku hadis 

tarbawi karya Bukhari Umar dan lain-lain.  
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C. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara tertentu atau teknik-

teknik tertentu yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data.
128

 

Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik telaah dokumen atau disebut 

dengan Studi dokumentasi , Memeriksa dan mencatat isi-isi dokumen-

dokumen yang dapat di jadikan sebagai sumber penelitian.  

Adapun langkah-langkah yang di lakukan penulis ialah sebagai 

berikut: 

Pertama, Penulis membaca bab Sifat-sifat karakter Guru/pendidik di 

dalam  buku  Aslinya yang berjudul Al-Mudarris Wa Maharrat At-Taujih 

,Kemudian Penulis membaca Buku Edisi Indonesia nya yang berjudul 

Menjadi Guru Sukses Dan Berpengaruh Karya Muhammad Abdullah Ad-

Duweisy, Terjemahan dari Izzudin Karimi.   

Kedua, Penulis mengumpulkan data-data yang dimana data tersebut 

berupa referensi-referensi yang ada berkaitan dengan Penulis teliti , Yakni 

Karakter pendidik dalam buku Al-Mudarris Wa Maharrat At-Taujih Karya 

Muhammad Abdullah Ad-Duweisy.  

Ketiga, melakukan studi pustaka yaitu dengan cara membaca buku-

buku yang ada kaitannya dengan karakter pendidik dalam rangka untuk 

menunjang penelitian ini.  
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D. Teknik Analisis Data  

Dalam analisis data, penulis menggunakan teknik Analisis Isi (Content 

Analysis), untuk mengungkap , memahami, dan menjelaskan tentang karakter 

pendidik yang berada di dalam buku Al-Mudarris Wa Maharrat At-Taujih 

Karya Muhammad Abdullah Ad-Duweisy.  

Maksudnya, penelitian ini berfokus kepada karakter pendidik yang ada 

di dalam buku Al-Mudarris Wa Maharrat At-Taujih Karya Muhammad 

Abdullah Ad-Duweisy. Agar kita sebagai pendidik atau calon pendidik dapat 

mengetahui Karakter pendidik yang ada di dalam buku Menjadi Guru Yang 

Sukses Dan Berpengaruh ini.   

Terdapat sembilan langkah-langkah yang penulis lakukan dalam 

menganalisis data dalam buku Menjadi Guru Yang Sukses Dan Berpengaruh  , 

diantaranya :  

1. Determine objective (menentukan objek) 

2. Define terms ( Penegasan Istilah ) 

3. Specify the unit of analysis ( menetapkan satuan analisis ).  

4. Locate relevant data (memberikan data yang relevan ). 

5. Develop a rationale ( Mengembangkan pemikiran ). 

6. Develop a sampling plan ( Memberikan contoh ). 

7. Fomulate coding catagories ( memberikan kode ).  

8. Check realibility and validity ( memeriksa reabilitas validasi ). 

9. Analysis data ( Analisis data ). 
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Setelah meneliti dan melakukan pengkajian Tentang Karakter Pendidik 

dari Buku Menjadi Guru yang Sukses dan Berpengaruh Buah Karya dari 

Seorang pakar Pendidikan dari Saudi Arabia Muhammad Abdullah Ad-

Duweisy , Maka Dapat disimpulkan Karakter Pendidik Menurut Muhammad 

Abdullah Ad-Duweisy  Yaitu :  

1. Karakter Pendidik Yang di Kemukakan Oleh Muhammad Abdullah Ad-

Duweisy Terbagi Menjadi 2, Yaitu Karakter Pendidik yang bersifat Positif 

dan Karakter Pendidik Yang Bersifat Negatif.  

2. Karakter yang bersifat positif merupakan karakter yang harus di pegang 

dan di miliki oleh seorang pendidik ketika melakukan proses belajar 

mengajar, Sementara karakter yang bersifat negatif yang harus di hindari 

dan di jauhi oleh Seorang Pendidik ketika melakukan proses belajar 

mengajar.  

Dengan demikian, Penjelasan Karakter Pendidik Dalam Buku Menjadi 

Guru Yang Sukses Dan Berpengaruh Karya Muhammad Abdullah Ad-

Duweisy dapat di jadikan Panduan dan Pembelajaran bagi tenaga Pendidik 

Ataupun Calon Pendidik Supaya dapat di terapkan dalam kehidupan sehari-

hari terutama dalam mendidik Peserta didiknya dalam proses belajar 

mengajar, Sehingga tenaga Pendidik dapat Mencetak Generasi-generasi yang 

rabbani yang dapat membangun bangsa dan negara. 
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B. Saran 

       Berdasarkan Kesimpulan di atas, Maka Saran yang dapat Penulis 

berikan yakni sebagai berikut :  

1. Bagi Tenaga Pendidik Ataupun Calon Tenaga Pendidik dapat menjadikan 

Buku Menjadi Guru yang Sukses dan Berpengaruh Karya Muhammad 

Abdullah Ad-Duweisy sebagai salah satu panduan dan pembelajaran ketika 

hendak mengajar terhadap para peserta didiknya, Terutama mempelajari 

poin-poin yang mengenai karakter atau sifat-sifat pendidik. Karena ini 

merupakan poin yang sangat pentin di pelajari dan di amalkan oleh para 

tenaga pendidik ketika dalam proses belajar mengajar. Selain itu juga 

terdapat pembahasan mengenai keutamaan dalam mengajar dan juga 

berisikan petunjuk dari Nabi Kita Yang tercinta Muhammad Shalallahu 

Alaihi Wasallam Ketika Hendak Melakukan proses belajar mengajar.  

2. Bagi tenaga pendidik ataupun calon tenaga pendidik yang terutama 

mengajarkan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), hendaknya 

menjadikan Buku Menjadi Guru Yang Sukses Dan Berpengaruh Karya 

Muhammad Abdullah Ad-Duweisy ini sebagai salah satu referensi atau 

rujukan dalam mengajarkan anak didiknya, Karena di dalam buku ini juga 

terdapat penjelasan yang Sistematis dan mengutip penjelasan dari Dalil-

dalil yang Shahih dari Al-Qur‟an, hadits Nabi Shalallahu „Alaihi Wasallam 

,dan Penjelasan dari para Generasi Ke emasan Islam atau Para Salafush 

Shalih (Para Sahabat Nabi,  Tabi‟in dan Tabiut Tabi‟in) mengenai 

Kegiatan Belajar Mengajar.  
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3. Penulis Mengharapkan agar lembaga perpustakaan, Terutama 

perpustakaan di lingkungan perguruan tinggi. Hendaknya dapat 

menjadikan buku ini sebagai Rujukan atau Referensi untuk para 

mahasiswanya, terutama mahasiswa yang Memiliki Latar Belakang 

jurusan  Pendidikan.  
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